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Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf  Latin sebagai berikut: 
b : ب z : ز f : ف 
t : ت s : س q : ق  
s\ : ث sy : ش k : ك 
j : ج{ s} : ص l : ل 
h{ : ح d{ : ض m : م 
kh : خ t} : ط n : ن 
d : د z{ : ظ h : ه 
z\ : ذ ‘ : ع w : و 
r : ر g : غ y : ي 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal dan Diftong 
Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut: 
Vokal Pendek Panjang 
Fath{ah A Ā 
Kasrah i  i> 
D{ammah  U u> 
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
1. swt.   = subhānuhū wa ta’ālā 
2. saw.   = sallā Allāhu ‘alayhi wa sallam 
3. a.s.   = ‘alaayhi
 al-salām 
4. H    = Hijrah 
5. M    = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. w.    = Wafat 
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Skripsi ini berjudul “Konsep Hadiah dalam surat al-Naml ayat 35-36”. Kajian 
tentang praktek pemberian hadiah ini merupakan hal yang selalu aktual untuk dibahas, 
karena praktek pemberian hadiah ini adalah merupakan tradisi masyarakat dunia yang 
dilakukan oleh setiap strata sosial kemasyarakatan dan juga seringnya terjadi  
penyimpangan nilai dari praktek pemberian hadiah itu sendiri yaitu hadiah dijadikan suap 
untuk mempermudah suatu urusan. 
Masalah pokok skripsi ini adalah bagaimana konsep hadiah dalam surat al-Naml 
ayat 35-36?. Masalah pokok ini dijabarkan dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 1. 
Bagaimana hakikat hadiah?. 2. Bagaimana bentuk  hadiah yang terkandung dalam surah al-
Naml ayat 35-36?. 3. Bagaimana  implikasi dari praktek pemberian hadiah dalam 
masyarakat?. 
Penelitian ini menajamkan kajiannya pada redaksi-redaksi al-Qur’an dengan fokus 
ayat pada surat al-Naml ayat 35-36. Dengan menggunakan metode tahlili yang 
memaparkan berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang sedang ditafsirkan 
itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian 
dan kecenderungan dari mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. Dan juga 
mengkorelasikan dengan hadis-hadis Nabi Muhammad saw, yang dijadikan sebagai 
pendukung dari ayat-ayat yang dibahas. 
Dari hasil kajian ayat-ayat hadiah dalam al-Qur’an (Q.S. al-Naml ayat 35-36), 
penulis menemukan bahwa hukum pemberian hadiah yang terdapat dalam surat tersebut 
belum bisa dijadikan sandaran hukum tentang pelarangan pemberian hadiah. Dengan 
alasan, Nabi Muhammad sendiri menerima hadiah. Yang membedakannya adalah konteks 
antara keduanya. Nabi Sulaiman menolak pemberian hadiah dari Ratu Balqis karena nabi 
menganggap pemberian itu mempunyai maksud lain. Berbeda dengan pemberian hadiah 
yang diterima Nabi Muhammad yaitu pemberian tersebut lebih kepada suatu pemberian 
yang bertujuan untuk lebih mempererat tali silaturrahmi.    
 
 








A. Latar belakang Masalah 
Praktek pemberian hadiah suatu prilaku yang selalu di praktekkan oleh 
masyarakat Indonesia pada umumnya, khususnya masyarakat muslim. Hal itu 
dilakukan karena praktek pemberian hadiah sudah dijadikan  suatu tradisi di 
kalangan masyarakat, misalnya pada kegiatan-kegiatan perlombaan (MTQ), 
pertandingan dan kejuaraan lainnya, sudah menjadi tradsisi masyarakat dunia untuk 
menyiapkan hadiah bagi para pemenang-pemenangnya. Hal itu adalah bentuk 
apresiasi dan rasa bangga atas hasil yang telah dicapai oleh para pemenang. Hal ini 
adalah praktek pemberian hadiah yang di anjurkan oleh agama, karena dengan tradisi 
seperti itu, lebih untuk memotivasi generasi-generasi muda untuk lebih giat dalam 
berkarya, demi kemajuan bangsa khususnya bangsa Indonesia dan kemajuan agama 
khususnya agama Islam. Karena kita melihat bangsa dan agama kita sedang dilanda 
krisis generasi muda yang unggul yang bisa bersaing di zaman modern seperti 
sekarang ini.  
Salah satu tujuan pemberian hadiah adalah agar kita sebagai umat manusia 
saling sayang menyayangi dan tidak ada permusuhan dan percekcokan, karena 
dengan pemberian hadiah itu akan timbul rasa saling memiliki antara satu dengan 






لاق يناسارخلا للها دبع ملسم يبأ نب ءاطع نع  اوحفاصت ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لاق
لغلا بهذي ءانحشلا بهذتو اوباحت اوداهتو.1 
Artinya:  
“Dari ‘At}a>’ ibn Abi> Muslim ‘Abdullah al-Khura>sa>ni> berkata, Rasulullah saw. 
bersabda ‚Saling berjabat tanganlah kalian karena berjabat tangan 
menghilangkan kemarahan dan saling memberi hadialah kalian kalian akan 
saling mencintai dan menghilangkan permusuhan atau percekcokan‛. 
  Praktek pemberian hadiah pada dasarnya dianjurkan yaitu ketika digunakan 
kepada hal-hal yang bersifat positif karena  itu adalah salah satu bentuk penghargaan 
kepada orang lain. Akan tetapi, ketika hadiah tersebut digunakan kepada hal-hal 
yang kurang baik maka itu adalah tindakan-tindakan yang dapat merugikan orang 
lain atau hal-hal yang dilarang agama. Hal itulah yang marak terjadi di Negara 
Indonesia, salah satu contoh kasus penyuapaan Bupati Buol (Amran Batalipu) oleh 
Hartati Murdaya yang telah merugikan negara sebanyak tiga milyar rupiah.    
Hadiah sesungguhnya adalah suatu perbuatan yang tidak melanggar syari’at. 
Akan tetapi dalam hal ini perlu untuk melihat kriteria atau indikator praktek 
pemberian hadiah yang tidak tergolong kepada sesuatu yang melanggar syari’at, 
misalnya pemberian yang bisa bermakna   penyuapan. Karena perbedaan hadiah dan 
suap sangatlah tipis, perbedaannya terletak pada  indikator-indikator yang 
menandakan hal itu adalah  hadiah ataukah pemberian itu bermakna suap. Salah satu 
indikatornya adalah, waktu pemberian hadiah tersebut, yaitu ketika hadiah tersebut 
diberikan setelah melihat apa yang telah dilakukan oleh orang yang diberi hadiah, 
yaitu dengan perasaan bangga dan kagum, hal itu adalah hadiah yang sesungguhnya. 
Akan tetapi ketika hadiah tersebut diberikan dengan maksud untuk mempermudah 
                                                          
1Abu> ‘Abdillah Ma>lik ibn Anas al-As}bah}i>, Muwat}t}a’ Ma>lik, Juz. II (Mesir: Da>r Ih{ya>’ al-






jalannya untuk meraih apa yang diinginkan (Jalan pintas) maka ada kemungkinan hal 
itu adalah merupakan salah satu bentuk suap misalnya kasus dugaan suap mantan 
Presiden PKS Lutfi Hasan Ishaq, yang diduga menerima suap daging impor. Oleh 
karena itu, masayarakat harus lebih cerdas melihat hal-hal yang semacam itu, Hal  
itulah yang ditunjukkan oleh  Nabi Sulaima>n, karena kecerdasannya maka dia 
menolak pemberian hadiah dari Ratu Balqi>s, karena mungkin Nabi Sulaiman 
menganggap bahwa pemberian dari Ratu Balqi>s itu adalah mengandung unsur suap 
didalamnya, oleh karena itu Nabi Sulaima>n menolaknya. Hal itu dijelaskan dalam al-
Qur’an surat al-Naml (27) ayat 35-36 yang berbunyi: 
 ُلَسْرُمْلا ُعِجْر َي َمِب ٌةَرِظاَن َف ٍةَّيِدَهِب ْمِهَْيلِإ ٌةَلِسْرُم يِّنِإَو ٍلاَمِب ِنَنو ُّدُِمتَأ َلَاق َناَمْيَلُس َءاَج ا َّمَل َف نو
 َنوُحَرْف َت ْمُكِتَّيِدَهِب ْمُت ْنَأ ْلَب ْمُكَاتَآ ا َّمِم ٌر ْ يَخ ُهَّللا َيِنَاتَآ اَمَف 
 
Terjemahnya:.  
Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan 
(membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali 
oleh utusan-utusan itu". Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, 
Sulaiman berkata: "Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? Maka 
apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-
Nya kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.
2
 
 Ayat di atas adalah fokus ayat dari penulisan skripsi ini, yaitu yang berkaitan 
dengan kisah Ratu Balqi>s ketika memberikan hadiah kepada Nabi Sulaima>n.  
  Dalam mendefinisikan tentang hadiah ulama berbeda pendapat namun pada 
intinya, seperti yang dijelaskan di atas bahwa hadiah tidak dilarang, hampir semua 
ulama sepakat akan hal itu. Namun ulama berbeda pendapat tentang bentuk-bentuk 
hadiah itu, misalnya ada yang melarang memberikan hadiah kepada orang-orang 
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Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005) 






yang dianggap mampu dari segi materi, namun ada juga yang membolehkan. Ada 
yang melarang memberikan atau menerima hadiah dari kalangan non muslim, akan 
tetapi ada juga yang membolehkannya. 
 
 Dari pemaparan di atas, maka terbuktilah bahwa kajian tentang hadiah ini 
sangatlah urgen untuk dikaji,  karena dengan melihat realitas yang ada, sangat 
banyak orang yang memberikan sesuatu mengatasnamakan hadiah, padahal hal itu 
adalah penyuapan. Inilah yang akan penulis kaji dalam skripsi ini, yaitu dengan 
menggunakan pendekatan tafsir, dengan bercorak tafsir fiqhi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka 
perlu adanya pembatasan masalah  agar supaya pembahasan ini lebih terarah dan 
tersistematis dalam pembahasannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam 
penulisan skripsi ini, sebagai berikut:  
1. Bagaimana hakikat hadiah ? 
2. Bagaimana  makna hadiah yang terkandung dalam surah al-Naml ayat 35-36? 
3. Bagaimana nilai atau substansi praktek pemberian hadiah di dalam 
masyarakat  ?  
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Pengertian judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam 






36 (Suatu Kajian Tahli>li).‛ Untuk mengetahui alur yang terkandung dalam judul ini, 
maka penulis menguraikan maksud judul tersebut yang pada garis besarnya didukung 
tiga istilah. Yakni; ‚Hadiah‛, ‚Tahli>li‛ dan  ‚al- Qur’ an surat al-Naml‛.  
a. Dalam kajian ini, Hadiah  menurut arti leksikal adalah : pemberian, ganjaran 
sebagai pengharapan.
3
 Sedangkan  Secara terminologi, hadiyyah seringkali 
diartikan sebagai sesuatu yang diberikan kepada orang lain karena penghormatan 
atau pemulyaan.
4
 Sementara al-Jurjani mengatakan bahwa hadiyyah adalah 
sesuatu yang didapatkan tanpa ada syarat mengembalikan.
5
   
 Sebagian ulama  menjadikan hadiah sebagai sarana memperteguh 
kecintaan dan kasih sayang atau untuk menumbuhkannya. Mereka berkata: 
‚Hadiah adalah semua yang diberikan sebagai ganti dari kecintaan dan kasih 
sayang yang ingin ditumbuhkan atau dilestarikan‛.6 
Pembahasan tentang hadiah dalam skripsi ini yaitu; yang kaitannya dengan 
pemberian-pemberian kepada orang lain yang berupa harta benda . 
D. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku yang terkait 
dengan judul skripsi : Konsep Hadiah dalam surat al-Naml ayat 35-36 (Sebuah 
kajian tahli>li). Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini belum 
pernah di tulis oleh penulis lain sebelumnya, atau tulisan ini sudah di bahasa namun 
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.  Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Gitamedia Press, 2006) h. 160  
4
Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. V (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.),  h. 740.  
5‘ Ali> ibn Muh{ammad ibn ‘Ali al-Jurja>ni>, al-Ta‘ri>fa>t (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 
1405 H.),, h. 319.  
6
.  Syaikh Muhammad Abdullah At}h-T}hawi>l, al-Hadiyyatu baina al-Halal  wal Haram, terj 






berbeda dari segi pendekatan dan paradigma yang digunakan. Sejauh penelusuran 
penulis, yaitu  buku yang terkait dengan judul skripsi ini adalah sebagai berikut : 
Buku yang berjudul ‚Kapan Hadiah = Suap?‛ oleh: Syaikh Muhammad 
Abdullah At{h-T{hawi>l. Buku ini adalah merupakan buku terjemahan dari buku yang 
ditulis oleh Syaikh Muhammad Abdullah Ath-Thawil yang berjudul ‚Al-Hadiyyatu 
baina al-Hala>l wal Hara>m‛. Dalam bukunya membahas terntang bentuk-bentuk 
hadiah yaitu bentuk hadiah yang dibolehkan dan hadiah yang dilarang. Dan buku ini 
juga membahas tentang benang tipis antara hadiah dengan suap, hal itu terkait dari 
praktek-praktek hadiah itu sendiri, yaitu berkaitan kapan hadiah itu diberikan, 
dikarenakan hal itu adalah salah satu indikasi, bahwa pemberian itu adalah hadiah 
ataukah pemberian itu adalah mengandung unsur suap.  
Dalam buku ini juga membahas hadiah dalam perspektif al-qur’an akan tetapi 
penulis buku ini lebih fokus membahas tentang jenis-jenis praktek pemberian hadiah 
dalam masyarakat. 
Namun berbeda dalam skripsi ini. Skripsi ini lebih kepada pendekatan tafsir, 
yaitu mengacu kepada surat al-Naml ayat 35-36, sedangkan buku  tersebut lebih 
kepada pendekatan fiqhi. 
E. Metodologi Penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah kualitatif atau 
tahlili, yang dimaksud dengan metode tahli>li ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, 
memaparkan berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang sedang 










Dalam menerapkan metode ini, biasanya mufassir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan 
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, 
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat  yang lain, baik sebelum 
maupun sesudahnya, dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah dikeluarkan 
berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang disampaikan oleh Nabi, 
sahabat, maupun para tabi’in, dan tokoh tafsir lainnya.8 
 karena untuk menemukan pengertian yang diinginkan, penulis mengolah data 
yang ada untuk selanjutnya di interpretasikan ke dalam konsep yang bisa mendukung 
sasaran dan objek pembahasan. 
2.  Metode Pendekatan 
Objek studi dalam kajian ini adalah berbicara tentang konsep hadiah, maka 
penulis menggunakan  beberapa metode pendekatan yaitu yang pertama, pendekatan 
eksegesis (tafsir), penulis menggunakan pendekatan ini karena pembahasan ini 
menggunakan ayat-ayat suci al-Qur’an maka pembahasan ini menggunakan 
pendekatan tafsir. Kedua pendekatan hukum, dikarenakan pembahasan ini erat 
kaitannya dengan pembahsan hukum atau fiqhi, ketiga, pendekatan sosiologis, 
pendekatan ini lebih kepada melihat realitas-realitas sosial yang terjadi dalam 
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.  Nashruddin Baidan,  Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) h. 
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praktek-praktek pemberian hadiah dan yang keempat adalah pendekatan filosofis, 
yaitu  melacak  hakikat dari hadiah atau melacak makna hadiah 
3. Metode pengumpulan data. 
Untuk mengumpulkan data (Collecting data), digunakan penelitian 
kepustakaan (library research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang 
terkait dengan pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa 
Indonesia, selanjutnya membuka data dan melakukan rejusing data atau 
mengkalsifikasi data. 
Studi ini menyangkut ayat al-Qur'an, maka sebagai kepustakaan utama dalam 
penelitian ini adalah Kitab Suci al-Qur'an. Sedangkan kepustakaan yang bersifat 
sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan buku-buku 
ke Islaman dan artikel-artikel yang membahas  tentang praktek pemberian hadiah. 
4. Metode pengolahan dan analisis data. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif 
dengan cara berpikir: 
a. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak 
dari pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis untuk ditarik 
kesimpulan yang bersifat khusus.   
b. Komparatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan 
menggunakan atau melihat beberapa pendapat kemudian membandingkan 
dan mengambil yang kuat dengan jalan mengkompromikan beberapa 







F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan merumuskan secara mendalam 
dan komprehensif mengenai paradigma atau perspektif al-Qur’an. Penulis ingin 
menjelaskan kandungan surah al-Naml ayat 35-36 tentang hadiah dan mengetahui 
pendapat para mufassir tentang konsep hadiah  pada surah al- Naml ayat  35-36. 
2. Kegunaan. 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur'an tentang 














TINJAUAN UMUM TENTANG HADIAH 
 
A. Hakikat hadiah 
            Hadiah  menurut arti leksikal adalah : pemberian, ganjaran sebagai pengharapan.1 
Sedangkan  Secara terminologi, hadiyyah seringkali diartikan sebagai sesuatu yang 
diberikan kepada orang lain karena penghormatan atau pemuliaan.
2
 Sementara al-Jurjani 
mengatakan bahwa hadiyyah adalah sesuatu yang didapatkan tanpa ada syarat 
mengembalikan.
3
   
 Kata  "ٙدٕ" terdiri dari huruf ha, dal, dan huruf mu'tal  (cacatnya huruf ya) 
maksudnya ada dua. Yang pertama memberikan petunjuk atau membimbing, misalnya 
dalam kalimat حٝادٕ حقٝزطىا حقٝدٕ yakni memberikan petunjuk. Orang yang memberikan 
bimbingan kepada orang lain disebut "دإ". Jika seorang pembimbing menunjukkan 
kepada seorang pemuda dari salah satu jalan yang bercabang disebut petunjuk atau 
antonim dari kata kesesatan. Makna yang lain (yang bermakna petunjuk) adalah 
punggung dari kuda terambil dari kata ٙدٕ yaitu ٙدإ٘ karena hal itu adalah bagian dari 
kuda yang diperpegangi ketika menunggang kuda. Makna lain dari kata ٙدٕ adalah حٝداٖىا 
yang berarti tongkat karena dengan memukul seseorang  dengan tongkat dapat membuat 
orang tersebut diam seolah—olah orang itu diberikan petunjuk.4 
Maksud yang kedua adalah memberikan hadiah dengan dasar kasih sayang 
misalnya dalam kalimat ءادٕا ٙدٕا تٝدٕا yang artinya saya memberikan hadiah. Dari kata 
                                                          
1
Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Gitamedia Press, 2006) h. 160  
2
Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. V (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.),, h. 740.  
3Ali ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Jurjani, al-Ta‘ri>fa>t (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1405 
H.),,  , h. 319.  
 
4
Abu Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya, Maqa>yi>s lugat. Juz 6 ( ) h. 42 
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itu juga terbentuk kata "ٛدٖىا" yang berarti mempelai misalnya dalam kalimat ٚىا تٝدٕدقٗ 
ءادٕاٖيعت yang berarti aku menyerahkan mempelai ini kepada suaminya dan segala sesuatu 
yang diberikan oleh suami kepada istrinya disebut ءادٕ.5 
Dalam mendefenisikan hadiah, para ulama mengemukakan beberapa pendapat, 
antara lain: 
1. Sebagian dari mereka beranggapan bahwa  hadiah adalah salah satu sarana 
memperteguh kecintaan dan kasih sayang atau untuk menumbuhkannya. 
Mereka berkata: ‚Hadiah adalah semua yang diberikan sebagai ganti dari 
kecintaan dan kasih sayang yang ingin ditumbuhkan atau dilestarikan‛.6 
2. Sebagian ulama mendefenisikan hadiah adalah pemberian yang diberikan 
tanpa permintan bantuan yang menjadi kompensasi pada sesuatu. Sedangkan 
suap adalah sesuatu yang diberikan dengan adanya permintaan bantuan yang 
menjadi kompensasi pada suatu urusan tertentu. Maka mereka berpendapat: 




3. Sebagian ulama menganggap hadiah sebagai suatu kebaikan yang serupa 




Imam Nawawi berkata: ‚Hibah, hadiah dan shadaqah  suka rela adalah kata-kata 
yang saling berdekatan yang semuanya menunjukkan makna yaitu menjadikan  orang 
lain memiliki sesuatu tanpa adanya ganti harga (kompensasi). Jika  hanya bertujuan 
mendekatkan diri kepada Allah dengan memberikan sesuatu kepada seseorang yang 
membutuhkan, maka namanya adalah shadaqah. Jika  memberikan sesuatu kepada 
                                                          
5
.Ibid., h. 43  
6
Syaikh Muhammad Abdullah At}h-T}hawi>l, al-Hadiyyatu baina al-Hala>l  wal Hara>m, terj Wafi 
Marzuki Ammar,  Kapan Hadiah = Suap?, (Surabaya: Pustaka Yassir, 2009), h. 16. 




seseorang karena untuk memberikan penghormatan kepadanya dan menumbukan 
kecintaan maka namanya adalah hadiah. Dan jika tidak demikian maka namanya 
hibah‛.9  
Dalam al-Qur’an, lafal hadiyyah digunakan 2 kali, yaitu yang pertama pada surah 
al-Naml/27:35 terkait dengan keinginan Ratu Balqi>s untuk mengirimkan hadiah kepada 
Nabi Sulaima>n as.: 
( َُ ُ٘يَسْز َُ ْىا ُعِجَْزٝ ٌَ ِت ٌجَزِظَاَْف ٍحََِّٝدِٖت ٌْ ِٖ ْٞ َِىإ ٌَحيِسْز ٍُ  ِِّّٜإ َٗ35.) 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) 
hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan 
itu.‛.10 
Mus}t}afa> al-Mara>gi> menjelaskan bahwa tujuan Ratu Balqi<s mengirimkan hadiah 
kepada Nabi Sulaima>n untuk mengetahui apakah dia termasuk nabi yang diutus oleh 
Allah swt. atau dia hanyalah seorang raja. Jika Nabi Sulaima>n menerima hadiah tersebut 
berarti dia bukanlah nabi akan tetapi seorang raja yang senang terhadap harta benda. 
Namun jika Nabi Sulaima>n seorang nabi maka dia akan menolak hadiah itu karena 
keinginannya hanyalah bagaimana mengajak orang lain masuk ke dalam agamanya dan 
dia tidak memiliki keinginan duniawi.
11
  
Ulama berbeda pendapat tentang hadiah yang dikirim Ratu Balqi>s. Ada yang 
berpendapat bahwa hadiahnya berupa 200 pelayan laki-laki dan 200 pelayan perempuan 
ditambah tumpukan emas dan hadiah mewah lainnya.
12
 Sebagian lagi berpendapat 
                                                          
9Ibid.  
10
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005.), h. 
380. 
11
Ah{mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz. XIX (Cet. I; Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{ilbi> 
wa Aula>duh, 1365 H./1946 M.), h. 138.  
12Abu> Ja‘far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz. XIX (Cet. I; 
Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1420 H./2000 M.),., , h. 456.   
13 
 
bahwa hadiahnya berupa 500 pelayan laki-laki dan 500 pelayan perempuan dengan 
segala hiasan yang melekat pada dirinya.
13
      
Dan lafal hadiyyah yang kedua pada surah yang sama ayat 36 terkait dengan 
tanggapan Nabi Sulaima>n as. terhadap hadiah Ratu Balqi>s: 
 ََِّٝدِٖت ٌْ ُتّْ َأ َْوت ٌْ ُمَاَتآ ا ََّ ٍِ  ٌزْٞ َخ ُ َّاللَّ َٜ َِّاَتآ ا ََ َف ٍها ََ ِت ِِ َّٗ ُّد َِ َُتأ َهَاق َُ ا ََ ْٞ َيُس َءاَج ا ََّ ََيف( َُ ُ٘وَزَْرت ٌْ ُِنت36.) 
Terjemahnya:  
‚Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apakah (patut) 
kamu menolong aku dengan harta? maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik 
dari pada apa yang diberikan-Nya kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan 
hadiahmu‛.14 
Dari kedua ayat tersebut, dapat diungkapkan bahwa sebenarnya hadiah adalah 
pemberian dalam bentuk materi kepada orang lain dengan tujuan penghormatan atau 
pemulyaan kepadanya. Hal tersebut ditegaskan al-Bagawi> bahwa hadiah adalah 
pemberian karena dorongan al-mula>t}afah/perlakuan yang baik atau rayuan.15    
Menurut al-Ra>zi> lafal al-hadyu merupakan bentukan dari lafal hadiyyah. Al-
Hadyu seringkali diartikan dengan hewan ternak yang disembelih sebagai kurban atau 
sanksi. Menurutnya, al-hadyu adalah bentuk jam‘u/flural dari bentuk tunggal hadiyyah. 
Dengan demikian, menurutnya al-hadyu adalah hewan yang dihadiahkan di Baitullah 
karena mendekatkan diri kepada Allah swt. begitu juga hadiah. Lebih lanjut, al-Ra>zi> 
mengatakan hadiah merupakan bentuk pemberian manusia kepada sesama dengan tujuan 
mendekatkan diri, baik sebagai penghormatan maupun sebagai rayuan.
16
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Abu> al-H{asan Burha>n al-Di>n Ibra>hi>m ibn ‘Umar al-Buqa>‘i>, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t 
wa al-Suwar, Juz. XIV (al-Qa>hirah: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, t.th.), h. 160-161.  
14Ibid., h. 597.  
15
Abu> Muh{ammad al-H{usain ibn Mas‘u>d al-Bagawi>, Ma‘a>lim al-Tanzi>l, Juz. VI (Cet. IV; t.t.: Da>r 
T{ayyibah li al-Nasyr, 1417 H./1997 M.), h. 160.  
16
Muh}ammad Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Gaib, Juz. V (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1401 
H./1981 M.), h. 160.  
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Sedangkan dalam hadis, lafal hadiyyah digunakan dalam bentuk fi‘l al-ma>d}i> 
sebanyak 4 kali yaitu lafal ٙداٖت, baik dalam bentuk tunggal maupun plural. Sedangkan 
dalam bentuk isim sebanyak 54 kali, baik dalam bentuk mufrad, yaitu: حٝدٕ maupun 
dalam bentuk jam‘u/flural, yaitu: اٝادٕ.17 
Dari 54 lafal hadiyyah dengan segala derivasinya dapat dipahami bahwa 
penggunaan lafal hadiyyah dalam hadis menunjukkan makna pemberian dalam bentuk 
materi, kecuali satu hadis yang menjelaskan tentang non materi, yaitu:   
 َاِٖٝدْٖ ُت ٍح ََ ْنِو ِح ََ ِيَم ِْ ٍِ  َوَضَْفأ ٌحََِّٝدٕ َسْٞ َى ُهَُ٘قٝ َّٜ ُِيثُحْىا ِِ ََ ْو َّزىا ِدْثَع َاَتأ َع َِ َس ُ ََّّٔأ.....َلَِٞخِلِ
18 
Artinya:  
‚(Syurah}bi>l) sungguh mendengar Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-H{ubuli> berkata ‚Tidak 
satupun hadiah yang lebih utama dari ungkapan bijak yang kau berikan kepada 
saudaramu‛. 
Namun jika hadis tersebut diperhatikan dengan seksama, maka diketahui bahwa 
hadis tersebut bukan hadis Nabi, melainkan hadis maqt}u>‘,19 karena hanya disandarkan 
pada Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n, seorang ta>bi‘i>n.20 
Dengan demikian, baik dalam al-Qur’an maupun dalam hadis Nabi, lafal 
hadiyyah hanya digunakan pada makna pemberian dalam bentuk materi. Sedangkan 
penggunaannya dalam makna pemberian non materi tidak ditemukan. 
Di antara hadis yang menunjukkan makna pemberian dalam bentuk materi 
adalah:  
                                                          
17Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (al-
Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1364 H.),. 74, 78-80.  
18
Abu> Muh{ammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz. I (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H.), h. 112. Selanjutnya disebut al-Da>rimi>.  
19
Hadis maqt}u>‘ adalah riwayat yang disandarkan kepada ta>bi‘, baik berupa perkataan maupun 
perbuatan. Dengan demikian, maqt}u>‘ bukan bagian dari hadis, karena matannya bukan ucapan, perbuata 
atau ketetapan Nabi saw. Lihat: ‘Amar ‘Abd al-Mun‘im Sali>m, Taisi>r ‘Ulu>m al-H}adi>s\ li al-Mubtadi’i>n 
(t.t.: Da>r al-D}iya>’, 2000), h. 99    
20Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n nama aslinya adalah ‘Abdullah ibn Yazi>d al-H{ubuli>. Dia wafat pada tahun 
100 H. di Afrika pada saat dikirim oleh ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z. Lihat: Abu> al-H{ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki> 
al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XVI (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1400 H./1980 M.), h. 316.    
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 َس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُ َّاللَّ َّٚيَص َّٜ ِثَّْىا ُتْٞ ََتأ :َهَاق ، ُ ا ََ ْيَس َِْٜث َّدَو :َهَاق ٍساَّثَع ِِ ْتا ِِ َع َز ٍَ َ َأف ٌَحقَدَص ِٓ َِذٕ :ُتُْيَقف ٌكُ٘ي َْ ٍَ  َاَّأ َٗ  ًٍ اََعِطت ٌَ َّي
 ِت َل ٍُ ِزُْمأ ََلى اَُٖتْٝ َدْٕ َأ ٌحََِّٝدٕ ِٓ َِذٕ :ُتُْيَقف ًٍ اََعِطت ُُٔتْٞ ََتأ ٌَّ ُث ْوُْمَأٝ ٌْ َى َٗ  اُ٘يََمَأف َُٔتاَحَْصأ َز ٍَ َ َأف ََحقَد َّصىا ُوُْمَأت َلا َُلتْٝ َأَر ِِّّٜإَف َاٖ




‚Dari Ibn ‘Abba>s berkata, Salma>n menceritakan kepadaku bahwa dia bertamu kepada 
Nabi saw. dengan membawa makanan sedang saya ada seorang budak (pada saat itu), 
lalu saya berkata ‚Makanan ini adalah sedekah‛, lalu Nabi saw. menyuruh sahabatnya 
memakannya dan Nabi saw. tidak ikut makan, kemudian saya datang lagi dengan 
membawa makanan seraya berkata ‚Makanan ini adalah hadiah yang saya berikan 
kepadamu sebagai perhormatan, karena saya liha engkau tidak makan sedekah‛ lalu 
Nabi saw. menyuruh sahabatnya makan bersamanya‛. 
Di samping itu, hadiah memiliki fungsi penting dalam menjalin hubungan 
komunikasi dengan sesama, baik secara individu maupun secara kelompok atau lembaga. 
Oleh karena itu, Nabi pernah memerintahkan untuk saling memberi hadiah karena dapat 
menghilangkan rasa marah, dengki, dendam dan penyakit hati lainnya. Salah satu 
sabdanya adalah:  
 ََِّٝدْٖىا َُّ ِ َإف ا ْٗ َدَاَٖت َهَاق ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُ َّاللَّ َّٚيَص ِّٜ ِثَّْىا ِْ َع َجَزْٝ َُزٕ َِٜتأ ِْ َع ْ٘ َى َٗ  َاِٖتَراَِجى ٌجَراَج َُّ َزِقَْحت َلا َٗ  ِرْد َّصىا َزَو َٗ  ُةِٕ ُْذت َح
.ٍجاَش ِِ ِسِْزف َّقِش
22 
Artinya:  
‚Dari Abu> Hurairah dari Nabi saw. bersabda ‚Saling memberi hadiah lagi kalian karena 
sesungguhnya hadiah menghilangkan kemarahan hati dan janganlah seorang tetangga 
meremehkan tetangga yang lain meskipun hanya secuil daging kambing‛.  
Bahkan Rasulullah saw. menganjurkan untuk saling memberi hadiah agar tumbuh 
rasa saling menyayangi dan mencintai:  
 ِ َّاللَّ ِدْثَع ٌٍ ِيْس ٍُ  َِٜتأ ِِ ْت ِءاَطَع ِْ َع ا ْٗ َدَاَٖت َٗ  ُّوِلْىا َْةَْٕذٝ اَُ٘حفاََصت ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُ َّاللَّ َّٚيَص ِ َّاللَّ ُهُ٘سَر َهَاق َهَاق ِّٜ ِّاَساَزُرْىا 
.ُءاَْْح َّشىا َْةَْٕذت َٗ  ا ُّ٘تاََحت
23 
                                                          
21Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{ambal, Musnad Ah}mad, Juz. V (Cet. I; Beirut: 
‘A<lam al-Kutub, 1419 H./1998 M.), h. 439.  
22
Muhammad bin I>sa bin Saurah al-Tirmidz}iy (selanjutnya ditulis al-Tirmidz}iy), Sunan al-
Tirmidz}iy,cet. I (Riya>d}, Maktabah al-Ma’a>rif, ),., Juz. IV, h. 441 dan Ah{mad ibn H{ambal, op. cit., Juz. II, 




‚Dari ‘At}a>’ ibn Abi> Muslim ‘Abdullah al-Khura>sa>ni> berkata, Rasulullah saw. bersabda 
‚Saling berjabat tanganlah kalian karena berjabat tangan menghilangkan kemarahan dan 
saling memberi hadialah kalian kalian akan saling mencintai dan menghilangkan 
permusuhan atau percekcokan‛. 
Dalam sebuah peristiwa, Nabi saw. pernah diberi hadiah oleh al-S}a‘ab ibn 
Jus\a>mah al-Lais\i> lalu Nabi menolaknya. Penolakan tersebut membuat al-S}a‘ab tidak 
senang kemudian Nabi menjelaskan alasan penolakannya yaitu karena Nabi sedang 
melaksanakan ihram dengan mengatakan  ََِّْنى َٗ  َلْٞ َيَع ُّدَر َاِْت َسْٞ َى ًٌ َزَو ا  (Kami bukan menolak 
pemberianmu akan tetapi kami sedang ihram).
24
   
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa Nabi saw. menganjurkan bahkan 
memerintahkan untuk memberikan hadiah karena sangat berguna dalam membangun 
komunikasi dan persaudaraan, dan Nabi saw. tidak pernah menolak hadiah dari siapapun 
kecuali karena alasan-alasan tertentu. Alasan-alasan itu seperti yang dialami Nabi 
Sulaima>n yang menganggap pemberian itu mangandung maksud lain yaitu suap 
(Risywah). Karena memang, perbedaan keduanya sangatlah sedikit. Oleh karena itu, 
penting juga untuk dibahas sekilas mengenai risywah tersebut.  
B. Sekilas Mengenai Risywah 
Secara etimologis kata risywah berasal dari bahasa arab  ‚   ج٘شر ‚ yang masdar 
atau verbal nounnya bisa dibaca  (huruf ra-nya dibaca kasrah, fathah atau dammah)    
yaitu upah, hadiah, komisi, atau suap. Ibnu Manzhur juga mengemukakan penjelasan 
Abul Abas tentang makna risywah, ia mengatakan bahwa kata risywah terbentuk dari 




                                                                                                                                                                             
23Abu> ‘Abdillah Ma>lik ibn Anas al-As}bah}i>, Muwat}t}a’ Ma>lik, Juz. II (Mesir: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-
‘Arabi>, t.th.), h. 908. Selanjutnya disebut Ma>lik.  
24
Abu Abdullah Muhammad bin Isma>il bin Ibrahim bin Mughi>rah al-Ju’fiy al-Bukha>riy 
(Selanjutnya ditulis al-Bukha>riy ), al-Ja>mi’ al-S}ahih-S}ahih Imam al-Bukha>riy, cet 1 ( t.tp : Da>r T}auq al-
Najah,>, 1422 H),  Juz. II, h. 917.  
25
Lihat, Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Daru Sadir, tth), Jilid 14, h. 322  
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Adapun secara terminologis risywah adalah sesuatu yang diberikan dalam rangka 
mewujudkan kemaslahatan atau sesuatu yang diberikan dalam rangka membenarkan 
yang bathil/salah atau menyalahkan yang benar.
26
 
Dalam sebuah kasus, risywah melibatkan tiga unsur utama yaitu pihak pemberi 
(al-ra>syi), pihak penerima pemberian tersebut (al-murtasyi) dan barang bentuk dan jenis 
pemberian yang diserah terimakan. Akan tetapi, dalam kasus risywah tertentu boleh jadi 
bukan hanya melibatkan unsur pemberi, penerima, dan barang sebagai objek risywahnya, 
melainkan juga melibatkan pihak keempat sebagai broker atau perantara antara pihak 
pertama dan kedua, bahkan bisa juga melibatkan pihak kelima misalnya pihak yang 
bertugas mencatat peristiwa atau kesepakatan para pihak dimaksud.
27
 
Diantara beberapa defenisi risywah defenisi penulis buku kasyf al-Qanna ‘an 
Matn al-Iqna , Mansur bin Yunus Idris al-bahuti, mengemukakan bahwa jika pihak 
pertama memberikan sesuatu kepada pihak kedua dalam rangka mencegah pihak 
pertama agar terhindar  dari kezaliman pihak kedua dan agar pihak kedua mau 
melaksanakn kewajibannya maka pemberian semacam ini tidak dianggap sebagai 
risywah yang dilarang agama.
28
 
Dalam defenisi ini dikemukakan sebuah pengandaian, yaitu seandainya pihak 
kedua melakukan kezaliaman terhadap pihak pertama dan pihak kedua tidak 
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang seharusnya ia lakukan terhadap pihak pertama, 
maka dalam masalah ini boleh diberikan sesuatu berupa suap atau sogok.
29
 
Suap atau politik uang dalam bahasa syariat disebut risywah. Macam-macam 
suap diantaranya adalah politik uang atau money politics. Menurut Kitab Lisanul ‘Arab 
dan Mu’jamul Washith risywah adalah ‚pemberian yang diberikan kepada seseorang 
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Nurul Irfan, Korupsi dalam Hukum Pidana Islam (Jakarta: Amzah, 2011), h. 89.  





agar mendapatkan kepentingan tertentu‛. Maka berdasarkan definisi tersebut, suatu 
yang dinamakan risywah adalah jika mengandung unsur pemberian atau athiyah, ada 
niat untuk menarik simpati orang lain atau istimalah, serta bertujuan untuk 
membatalkan yang benar (Ibt{holul haq), merealisasikan kebathilan (ihqoqul bat{hil), 
mencari keberpihakan yang tidak dibenarkan (almahsu>biyah bighoiri haq), mendapat 
kepentingan yang bukan menjadi haknya (al hushul ‘alal mana>fi’) dan memenangkan 
perkaranya atau al hukmu lahu>. Pada awalnya dalam Islam suap hanya dikenal dalam 
perkara hokum pengadilan, yakni menyuap hakim, jaksa, saksi dan lain-lain. Akhirnya 
praktek suap merasuk ke wilayah politik untuk mempengaruhi suatu keputusan, yang 
pada akhirnya menjelma dalam kepentingan ekonomi.
30
 
Beberapa nash Al-Quran dan sabda Rasulullah mengisyaratkan bahkan 
menegaskan bahwa Risywah sesuatu yang diharamkan di dalam syariat, bahkan 
termasuk dosa besar. Allah Swt berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 188: 
 
 ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت لاَو ِمْثلإِاب ِساَّنلا ِلاَوْمَأ ْنِم اًقِيرَف اوُلُكْأَِتل ِما َّكُحْلا ىَلِإ اَهِب اوُلُْدتَو ِلِطاَبْلِاب
 َنوُمَلْع َت ْمُت ْنَأَو 
 
Terjemahnya: Dan janganlah kamu memakan harta sebagian dari kamu dengan jalan 
yang batil, dan janganlah kamu membawa urusan harta itu kepada hakim, supaya kamu 




Secara sederhana, hukum politik uang atau money politics dalam Islam sama 
dengan suap, dimana yang melakukan dan menerima sama-sama mendapat dosa dan 
kutukan atau laknat. 
Syamsul haq al-azi>m Abadi dalam pernyataannya mengemukakan bahwa 
pemberian yang dilakukan dengan niat agar penyimpangan dan penyelewengan pihak 
penerima bisa diubah semakin baik, sebaiknya tidak dilakukan dalam masalah peradilan 
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dan pemerintahan sebab tanpa diberi sogok atau hadiah pun membela dan menegakkan 
keadilan sudah menjadi tugas hakim dan pemerintah. Maka, tidak layak jika dalam 
bernuat adil harus memberi suap.
32
  
Adapun beberapa hadis tentang risywah yang dibahas oleh para ulama tersebut 
adalah bahwa laknat Allah akan dilimpahkan kepada orang yang menyuap dan disuap 
dalam masalah hukum, rasulullah melaknat orang yang menyuap dan yang disuap, 
rasulullah melaknat orang yang menyuap, orang yang disuap dan orang yang 
menghubungkan yaitu orang yang berjalan diantara keduanya. 
 
C. Term-term yang Semakna dengan Hadiah 
 Hadiah adalah merupakan suatu pemberian dari seseorang kepada orang lain, 
dalam al-Qur’an juga terdapat kata yang berarti pemberian yaitu: hibah, nihlah, 
shadaqah, dan infaq. 
1. Hibah  
Hibah merupakan bahasa Arab yang telah disadur ke dalam bahasa Indonesia. 
Hibah dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai pemberian dengan sukarela 
dengan mengalihkan hak atas sesuatu kepada orang lain.
33
 Sedangkan dalam bahasa 
Arab, hibah merupakan bentuk jadian dari fi‘l al-ma>d}i> wahaba-yahibu di mana akar 
lafalnya terdiri dari huruf ٗ-ـٕ-ب  yang artinya adalah pemberian yang sepi dari imbalan 
dan tujuan.
34
 Hibah adalah pemberian yang diberikan kepada seseorang tanpa 
mengharapkan imbalan ataupun tujuan tertentu. Perbedaannya dengan risywah adalah 
bahwa Ar-Raasyi yaitu pemberi suap memberikan sesuatu karena ada tujuan dan 
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kepentingan tertentu, sedangkan Al-Waahib atau pemberi hibah memberikan sesuatu 
tanpa tujuan dan kepentingan tertentu. Oleh karena itu, Allah swt. menggunakan lafal 
tersebut sebagai salah satu nama-Nya yaitu al-Wahha>b (Z|at yang Maha Pemberi). Al-
Jurja>ni> mengatakan bahwa hibah secara etimologi adalah al-tabarru‘/sedekah atau 
derma, sedangkan secara termenologi adalah memilikkan suatu materi tanpa ada unsur 
imbalan.
35
   
Dalam al-Qur’an, lafal hibah digunakan sebanyak 25 kali dalam berbagai 
derivasinya. Dalam bentuk fi‘l al-ma>d}i> sebanyak 12 kali, fi‘l al-mud}a>ri’ sebanyak 3 kali 
dan fi‘l al-amr sebanyak 7 kali. Sedangkan dalam bentuk isim berulang 3 kali sebagai 
salah satu al-asma>’ al-h}usna>.36Dalam bentuk fi’il  al-ma>di> yang menggunakan kata ةٕٗ 
misalnya yang terdapat dalam surat Ibrahim ayat 39, yang berbunyi: 
 
                                
 
Terjemahnya: 
 Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, kemudian Tuhanku 




Dalam bentuk fi’il mudhari’ yang menggunakan kata به, misalnya yang terdapat 
dalam surat ali-Imran ayat 8, yang berbunyi: 
                                    
 
Terjemahnya: 
 (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan hati Kami condong 
kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada Kami, dan karuniakanlah kepada 
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Berdasarkan pengertian dari para pakar fikih , akad hibah semata-mata bersifat 
penyerahan harta kepada orang lain secara sukarela tanpa mengharapkan imbalan 
apapun. Penyerahan itu dilakukan pemilik selama dia masih hidup. Dengan demikian, 
akad hibah tidak terkait dengan syarat apapun 
2. Nihlah 
Lafal ini berasal dari lafal kerja وحّ-وحْٝ  yang akar katanya terdiri dari huruf ُ-ح-
ه memiliki tiga arti dasar, yaitu bermakna diqqah (kecil/sedikit) dan huza>l (kekurusan), 
‘at}a>’ (pemberian) dan iddi‘a>’ (tuntutan/dugaan).39 
Menurut Ibn al-As\i>r seperti yang dikutip al-Mana>wi>, nih{lah adalah pemberian 
dari awal tanpa ada imbalan atau hak sama sekali.
40
 
Abu> Hila>l al-‘Askari> membedakan nih{lah dan ‘at}iyyah dari beberapa sisi. 
Pertama, nih}lah pemberian seseorang terhadap orang lain dengan tulus/senang hati 
seperti maskawin suami terhadap istrinya, sedang ‘at}iyyah tidak disyaratkan senang 
hati. Kedua, nih}lah diberikan seseorang tanpa penawaran, seperti pemberian bapak 
kepada anaknya. Ketiga, nih{lah terkadang wajib dan terkadang tidak, sedangkan 
‘at}iyyah tidak masuk hal-hal yang wajib.41           
Dalam al-Qur’an, lafal nih}lah digunakan hanya satu kali, yaitu QS. al-Nisa>’/4: 4 
yang berbunyi: 
 
 اُوتآَواًئِيرَم اًئيِنَى ُهوُلُكَف اًسْف َن ُوْنِم ٍءْيَش ْنَع ْمُكَل َْبِْط ْنَِإف ًةَلِْنِ َّنِِتَِاقُدَص َءاَسِّنلا   
 
Terjemahnya:  
‚Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 
dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
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maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
42
 
Menurut Ibn ‘Abba>s, lafal nih}lah berkedudukan sebagai penjelas terhadap maf‘u>l 
kedua yaitu s}aduqa>t. Dengan demikian, makna nih}lah  sama dengan fari>d}ah, yaitu 
maskawin merupakan ajaran agama yang wajib dilaksanakan. 
Sementara al-Kalbi> mengatakan bahwa nih}lah memiliki arti pemberian atau 
hadiah. Hal itu didasarkan pada kenyataan bahwa suami memberikannya tanpa ada 
pengganti dari istri, bahkan maskawin yang diberikan sabagai hak penuh istri.    
Namun ada juga sebagian ulama yang mengatakan bahwa nih}lah sebagai 
keterangan, yakni dengan jiwa yang bersih dan tulus. Pengertian tersebut didasarkan 
pada arti harfiah dari nih}lah pemberian tanpa imbalan. Maka seperti halnya pemberian 
ayah terhadap anak, pemberian yang tidak disertai pengharapan memperoleh imbalan 
berarti memberikan dengan jiwa yang tulus dan bersih.
43
  
Sementara al-Ra>zi> berpendapat bahwa subjek nih}lah dalam ayat tersebut ada dua 
kemungkinan, yaitu ditujukan pada suami agar memberikan maskawin kepada istrinya, 
bukan sebagai imbalan atas kepemilikan terhadap istri, dan ada yang berpendapat 
ditujukan kepada wali istri, di mana dalam tradisi Jahiliyah, wanita yang dinikahkan 





Sedekah merupakan bahasa Indonesia yang disadur dari bahasa Arab. Dalam 
Kamus Bahasa Indonesia, sedekah adalah: a. Pemberian sesuatu kepada fakir miskin 
atau yang berhak menerimanya di luar kewajiban zakat dan zakat fitrah sesuai dengan 
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kemampuan pemberi; derma. b. Selamatan; kenduri. c. Makanan (bunga-bungan dan 
sebagainya) yang disajikan kepada orang halus, roh penunggu dan sebagainya.
45
  
Dalam bahasa Arab, sedekah dikenal dengan nama حقدص yang terambil dari akar 
kata ص-د-ق . Makna dasar dari kata tersebut adalah kuat atau tegar pada sesuatu.46 قدصىا 
yang seringkali diartikan dengan kejujuran merupakan manipestasi dari makna kuat atau 
tegar, yaitu kekuatan atau ketegaran yang ada dalam diri seseorang, bahkan semua kata 
yang berasal dari akar kata ص-د-ق  menunjukkan arti tegar atau kuat. Oleh karena itu, 
حقدصىا adalah kekuatan yang ada dalam diri seseorang untuk berbuat baik dalam segala 
hal, baik untuk dirinya maupun untuk orang lain, berupa harta atau hanya berupa tenaga 
atau yang lain.  
Dikutip dalam kitab al-Ta‘a>ri>f karya al-Mana>wi> bahwa sedekah adalah perbuatan 
yang menampakkan kebenaran iman seseorang terhadap hal gaib, termasuk masalah 
rezki. Ibn Kama>l mengatakan bahwa sedekah adalah pemberian yang bertujuan untuk 
mencari ganjaran dari Allah swt. sedangkan al-Ra>gib al-As}faha>ni> berkata bahwa sedekah 
adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang karena tujuan mendekatkan diri kepada 
Allah swt.
47
        
Namun dalam istilah ulama fikih, definisi sedekah adalah pemberian seorang 
muslim kepada orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi waktu dan jumlah 
tertentu.
48
 Shadaqah adalah  pemberian yang diberikan kepada seseorang karena 
mengharapkan keridhoaan dan pahala dari Allah Swt. Seperti halnya zakat ataupun 
infaq. Perbedaannya dengan risywah adalah bahwa seseorang yang bersedekah ia 
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memberikan sesuatu hanya karena mengharapkan pahala dan keridhaan Allah semata 
tanpa unsur keduniawian yang dia harapkan dari pemberian tersebut. 
Dalam al-Qur’an, sedekah digunakan pada makna pemberian dalam bentuk 
materi saja, baik pemberian tersebut berstatus wajib yang lebih dikenal dengan zakat, 
seperti dalam QS. al-Taubah/9: 103, yang berbunyi: 
 
                                            
    
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 




Yang menjelaskan tentang perintah mengambil zakat maupun berstatus 
sunnah/anjuran, seperti dalam QS. al-Muja>dalah/58: 12 tentang sedekah yang diberikan 
kepada Nabi saw. jika bertamu ke rumahnya dan QS. al-Baqarah/2: 271 tentang anjuran 
menyamarkan sedekah. 
Di samping itu, al-Qur’an juga menjelaskan tentang fungsi-fungsi sedekah, di 
antaranya berfungsi sebagai fidyah terhadap orang yang melanggar larangan haji karena 
terpaksa seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 196, atau berfungsi sebagai kaffa>rah/tebusan 
bagi orang yang membunuh tanpa sengaja, atau melukai saja seperti dalam QS. al-
Nisa>’/4: 92 dan QS. al-Ma>idah/5: 45.  
4. Infaq 
Kata Infa>q terambil dari kata yunfiqu>n artinya sama dengan infa>z. Hanya saja 
kata infa>az mengandung pengertian hilang secara keseluruhan, tidak seperti pada kata 
infa>q. Adapun kata infa>q di sini, maksudnya ialah mencakup nafkah wajib, baik terhadap 
                                                          
49
Departemen Agama RI, op. cit. h. 204  
25 
 
anak istri dan sanak keluarga, juga mencakup pengertian sedekah sunnah.
50
 Dalam 
kamus KBBI infaq adalah  pemberian (sumbangan) harta dsb (selain zakat wajib) untuk 
kebaikan; sedekah; nafkah. 
Islam tidak memandang nilai nominal infaq para pemeluknya, seperti dinyatakan 
جزٞثملا ٗ جزٞلص حقرّ ‚suatu nafkah yang kecil dan tidak pula yang besar. Arti selengkapnya 
: dan mereka tidak menfkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak pula yang besar dan 
tidak melintasi suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka (amal saleh pula), 




Adapun infaq yang tidak diterima Allah antara lain: a) infaq dari mereka yang 
fasik, b) infaq mereka yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, c) infaq mereka yang 
tidak mengerjakan shalat. Sebagaiman tertera di dalam firman-Nya dalam surat al-
taubah ayat 53-54, yang berbunyi: 
                                       
                                   
                        
 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Nafkahkanlah hartamu, baik dengan sukarela ataupun dengan terpaksa, 
Namun nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah 
orang-orang yang fasik. Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari 
mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan RasulNya 
dan mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas dan tidak (pula) 
menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan.
52
 
Sedang pembelajaran infaq (nafkah) disebutkan di dalam surat al-Baqarah ayat 215, 
yang berbunyi: 
                                                          
50
. Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanuddin, Eniklopedi Makna Al-Qur’an. (Bandung: CV. Media 
Fitrah Rabbani, 2012), h. 678  
 
51
. Ibid  
52
Departemen Agama RI,  op. cit. h. 196  
26 
 
                                    




Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang 
kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan." dan apa saja 




Menurut A.Hassan bila kamu belum mampu dan tidak bisa menolong keluarga 
maka katakanlah kepada mereka dengan perkataan yang baik-baik, jangan sampai 





D. Tujuan Hadiah 
Berdasarkan uraian yang tertera dalam latar belakang, praktek pemberian hadiah 
pada dasarnya merupakan suatu tindakan yang dianjurkan oleh agama islam, karena 
dengan praktek pemberian hadiah dapat menumbuhkan rasa kasih sayang sesama 
manusia, hal itu berdasar pada hadis Nabi saw, beliau bersabda: 
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ِّيِناَساَرُخْلا ِهَّللا ِدْبَع ٍمِلْسُم يِبَأ ِنْب ِءَاطَع ْنَع اوُحَفاََ َت 
 ُءاَنْح َّشلا ْبَهْذَتَو اوُّباَحَت اْوَداَه َتَو ُّلِغْلا ْبَهَْذي.55 
Artinya:  
‚Dari ‘At}a>’ ibn Abi> Muslim ‘Abdullah al-Khura>sa>ni> berkata, Rasulullah saw. bersabda 
‚Saling berjabat tanganlah kalian karena berjabat tangan menghilangkan kemarahan dan 
saling memberi hadialah kalian kalian akan saling mencintai dan menghilangkan 
permusuhan atau percekcokan‛. 
 
Hadis di atas sangat jelas dalam menjelaskan posisi dan tujuan hadiah, yaitu 
hadiah dapat menumbuhkan rasa saling mencintai dan menghilangkan permusuhan atau 
                                                          
 
53
Ibid., h. 34 
  
54
Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanuddin, op. cit, h. 678 
55Abu> ‘Abdillah Ma>lik ibn Anas al-As}bah}i>, Muwat}t}a’ Ma>lik, Juz. II (Mesir: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-
‘Arabi>, t.th.), h. 908. Selanjutnya disebut Ma>lik.  
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percekcokan sesama manusia, hal itu dapat terlihat jelas dalam realitas sosial di 
masyarakat, dimana ketika terdapat dua orang yang selalu saling memberikan hadiah 
satu sama lain, maka kedua orang tersebut akan terjalin keakraban yang lebih di 
bandingkan seseorang yang tidak selalu berbagi.    
Saling memberi hadiah adalah cara yang lazim dalam mengeratkan interaksi 
maupun berbagi ikatan antar manusia. Rasa cinta seorang suami kepada isterinya, orang 
tua kepada anaknya, maupun sebaliknya di antaranya diungkapkan dengan memberi 
hadiah. Eratnya persahabatan dan persaudaraan juga diekspresikan dengan memberi 
hadiah. Demikian pula penghargaan terhadap sebuah capaian prestasi ataupun untuk 
pengakuan kualitas seseorang ditunjukkan dengan memberi hadiah. 
Namun, memberi sesuatu termasuk hadiah dalam sejarah tidak hanya sebagai 
indikasi eratnya ikatan antar manusia maupun pengakuan sebuah prestasi, tetapi juga 
konotasi-konotasi lain yang tidak selalu positif. Misalnya hadiah sering identik dengan 
budaya menjilat. Seseorang yang ingin mendapatkan perhatian lebih dari atasan demi 
perjalanan karir bisa menjilat dengan memberi hadiah.  
Hadiah juga sering digunakan untuk melicinkan suatu urusan tertentu. Misalnya 
untuk kemudahan menempuh birokrasi urusan tertentu, seseorang harus memberikan 
hadiah. Hadiah juga sangat sering digunakan untuk membebaskan seseorang dari jeratan 
hukum. Pada kasus-kasus seperti ini, hadiah sebenarnya lebih bermakna suap. 
Karena itu banyak orang yang menyusahkan orang lain dengan hadiah. 
Sebagaimana halnya banayk orang yang berbuat zhalim kepada juga dengan hadiah. 
Dengan demikian hadiah seolah menampilkan dua wajah yang berlawanan, baik dan 











ANALISIS TEKSTUAL SURAT AL-NAML AYAT 35-36 
 
A. Kajian Terhadap Nama Surat Al-Naml 
Surah ini mengandung keajaiban mengenai alam binatang. Boleh jadi masa depan 
yang dekatpun disingkap oleh ayat ini. Hal itu ditunjukkan oleh ayat terakhir dalam 
surah ini. “Dan katakanlah: “Segala puji bagi Allah, dia akan memperlihatkan kepada 
kamu tanda-tanda kekuasaan-Nya, maka kamu akan mengetahuinya. Dan Tuhanmu 
tiada lalai dari apa yang kamu kerjakan.
1
 Surat al-Naml adalah salah satu surat 
makkiyah yang semua ayat-ayatnya dsepakati turun seebelum Nabi Muhammad saw. 
Berhijrah ke Madinah. Namanya yang paling populer adalah al-Naml, yakni “Semut”. 
Ada juga yang menamainya surat al-Hud-hud. Ini karena kedua binatang itu disebut 
dalam surat ini. Di samping itu ia dikenal juga dengan nama surat Sulaiaman. Boleh jadi 
karena uraian tentang nabi yang raja itu, diuraikan pada surat ini dengan sedikit lebih 
rinci dibanding dengan uraian tentang beliau pada surat-surat yang lain.
2
 
T{ha>hir Ibn A>syur mengemukakan bahwa yang menonjol dalam surat ini adalah 
uraian tentang al-Qur’an dan kemukjizatannya sebagaimana diisyaratkan oleh pembuka 
surat ini yang menggunakan dua huruf, yaitu Tha dan Sin. Dalam surat ini diuraikan 
tentang kerajaan terbesar yang pernah dianugerahkan kepada seorang nabi, yaitu nabi 
Sulaiman as. Dan diuraikan pula umat bangsa arab yang terkuat, yaitu tsamud, serta 
kerajaan Arab yang agung, yaiut kerajaan Saba’. Uraian-uraian tersebut masih menurut 
Ibn Asyur memberi isyarat bahwa kenabian Muhammad saw, adalah risalah yang 
disertai dengan kebijakan memimpin ummat, yang disusul dengan kekuasaan dan bahwa 
                                                          
1
Syekh Muhammad Ghaza>li, Nahw Tafsir Maudlu>i’iyy Li Suwar al-Qur’a>n, terjemahan  Qodirun 
Nur dan Ahmad Musyafiq, Tafsir Tematik dalam al-Qur’an, cet. I (Jakarta: Penerbit  Gaya Media 
Pratama, 2005) h. 351. 
2
M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah, Jilid  (Jakarta : Lentera Hati, 2002),  h. 167. 
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melalui syari’at Nabi Muhammad saw, akan terbentuk satu kekuasaan yang kuat, 




Thabataba’i secara singkat berpendapat bahwa tema utama dan tujuan pokok 
uraian surat ini, adalah peringatan dan berita gembira. Ini menurutnya terlihat dengan 
jelas pada ayat-ayat yang pertama serta lima ayatnya yang terakhir. Untuk membuktikan 
kebenaran peringatan dan janji-janji-Nya, surat ini menampilkan sekelumit dari kisah 
Nabi Musa, Daud dan Sulaiman as, dan ini merupakan contoh berita gembira, serta kisah 
Nabi Shalih dan Luth as, yang dipaparkan dalam konteks uraian tentang ancaman dan 




Sayyid Qut{hub menegaskan bahwa tema utama surat ini serupa dengan tema 
utama surat-surat yang turun sebelum hijrah. Yaitu keimanan kepada Allah, pengesaan-
Nya, keniscayaan hari kiamat, serta ganjaran dan balasannya. Demikian juga persoalan 
wahyu dan gaib bahwa Allah adalah Maha Kuasa lagi pemberi rezeki yang harus 
disyukuri. Kisah-kisah yang yang diuraiakan surat ini bertujuan mengukuhkan 
persoalan-persoalan tersebut. Namun demikian masih menurut Sayyid Qut{hub 
penekanan utama pada surat ini adalah tentang ilmu Allah yang mutlak, lahir dan batin. 
Lebih-lebih tentang yang gaib serta ayat-ayat kauniyah yang diungkap-Nya kepada 
manusia. Ilmu-Nya yang dianugerahkan-Nya kepada Daud dan Sulaiman as, pengajaran-
Nya kepada Sulaiman “bahasa burung” dan karena itu dinyatakan pada ayat ke enam 
bahwa: sesungguhnya engkau benar-benar dipertemukan dengan al-Qur’an dari sisi 
(Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui, dan masih banyak lagi ayat yang 
lainnya yang berbicara tentang ilmu Allah swt.
5
 
                                                          
3Ibid  




Al-Biqa>’i yang menjadikan nama surat sebagai petunjuk tentang tema utamanya, 
berpendapat bahwa tema utama surat ini adalah uraian tentang al-Qur’an dan betapa 
kitab suci itu telah cukup untuk menjadi petunjuk bagi seluruh makhluk. Dia 
menjelaskan jalan lebar yang lurus serta membedakannya dengan jalan kesesatan. 
Sekaligus menjelaskan tentang prinsip-prinsip pokok agama. Hal ini dapat terlaksana 
karena yang menurunkannya adalah Dia Yang Maha Mengetahui segala yang 
tersembunyi, apalgi yang jelas. Dia yang memberi kabar gembira buat orang-orang 
mukmin dan peringatan bagi yang kafir. Semua persoalan ini, haruslah berdasarkan 
pengetahuan yang menyeluruh yang menghasilkan hikmah. Atas dasar itu. Al-Biqa>’i 
menyimpulkan bahwa tujuan pokok da tema utama surat ini adalah penonjolan 
pengetahuan dan hikmah kebijaksanaan Allah swt, sebagaiman surat sebelumnya 
menonjolkan kekuasaan dan pembalasan-Nya. Pengetahuan tentang semut, keadaan dan 
ciri-cirinya, merupakan salah satu yang paling jelas membuktikan tentang hal-hal 
tersebut. Serangga ini dikenal sangat baik kebijakannya serta memilki kemampuan luar 
biasa dalam mengatur kehidupannya, lebih-lebih yang digaris bawahi dalam surat ini 
menyangkut ketulusannya dalam menetapkan tujuan dan kemampuannya 
mengekspresikan tujuan itu serta kesesuaiannya dengan kondisi yang merka hadapi.
6
 
Semut merupakan jenis hewan yang hidup bermasyarakat dan berkelompok. 
Hewan ini memiliki keunikan antara lain ketajaman indera dan sikapnya yang sangat 
berhati-hati, serta etos kerjanya yang sangat tinggi. Mereka tidak jarang melakukan 
kegiatan bersama misalnya membangun “jalan-jalan panjang” yang mereka kerjakan 
dengan penuh kesabaran dan ketabahan, sepanjang hari dan malam kecuali malam-
malam gelap, dimana bulan tidak memancarkan sinarnya. Semut mampu memikul beban 
yang jauh lebih besar dari badannya. Jika ia merasa berat membawa dengan mulutnya, 
maka ia akan menggerakkan barang itu dengan dorongan mulutnya, maka ia akan 
                                                          
6Ibid., h. 169.  
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menggerakkan barang itu denga kaki belakang dan dengan mengangkatnya dengan 
lengannya. Biji-bijian yang yang mereka akan simpan dilubangnya terlebih dahulu, serta 
dipecahkannya bila terlalu besar. Makanan yang basah mereka keluarkan agar dapat 
diterpa sinar matahari sehingga kering kembali. Kelompok-kelompok semut menentukan 
waktu-waktu tertentu untuk bertemu dan saling menukar makanan. Keunikan lain semut 
adalah menguburkan anggotanya yang mati. Itu merupakan sebagian keistimewaan 
semut yang terungkap melalui pengamatan ilmuawan. Namun demikian ada yang unik 
pada semut yang dibicarakan ayat ini, yaitu pengetahuannya bahwa yang datng adalah 
pasukan dibawah pimpinan seorang yang bernama sulaiaman, yang tidak bermaksud 
buruk bila menggilas dan menginjak mereka. Keunikan inilah yang menjadikan Sayyid 
Quthub berpendapat bahwa kisah yang diuraikan al-Qur’an ini adalah peristiwa luar 
biasa yang tidak terjangkau hakikatnya oleh nalar manusia.
7
 
Surat ini dari segi urutannya dalam mushaf adalah surat yang ke 27, tetapi dari 
segi perurutan turunnya, ia adalah surat yang ke 48 yang turun sesudah surat asy-
Syu’ara’ dan sebelum surat al-Qashash. Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 95 ayat menurut 




Terkait dengan pembahasan tentang Hadiah, surat al-Naml  adalah satu-satunya 
surat yang fokus berbicara tentang praktek pemberian hadiah di dalam al-Qur'an yaitu 
dalam ayat 35-36, yang mengisahkan kisah antara Ratu Balqis dan Nabi Sulaiman. 
\  
B. Munasabat Ayat (Surat al-Naml ayat 34, 35, 36, dan 37) 
Ayat-ayat al-Quran telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk dari 
Allah swt, sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang dapat dipahami begitu saja 
                                                          
7Ibid., h. 205.  
8Ibid., h. 169. 
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tanpa mempelajari aya-ayat sebelumnya. Kelompok ayat yang satu tidak dapat 
dipisahkan dengan kelompok ayat berikutnya. Antara satu ayat dengan ayat sebelum  
kelompok ayat berikutnya. Anatara satu ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya 
mempunyai hubungan erat dan kait mengait, merupakan mata rantai yang sambung 
bersambung. Hal inilah disebut dengan isthilah munasabah ayat.
9
 
Dalam hal ini penulis akan melihat lebih jauh munasabah ayat pada surat al-
Naml ayat 34,35,36 dan 37. 
 
 اَِرإ َكُىهُمْنا َِّنإ َْتنَاق َِكنَزَكَو ًتَّنَِرأ َاِههَْهأ َة َّزَِعأ اُىهَعَجَو َاهوُذَسَْفأ ًَتيَْشق اُىهَخَد
 َنُىهَعَْفي 
  
”Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya  
mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina; 
dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat”.10 
 
 َنُىهَسْشُمْنا ُعِجَْشي َِمب ٌةَشِظَاَىف ٍتَّيَِذِهب ْمِهَْيِنإ ٌَتهِسْشُم يِِّوإَو 
 
“Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan 
(membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali 
oleh utusan-utusan itu”11 
 
 َّيِذَِهب ُْمتَْوأ َْمب ْمُكَاتآ ا َّمِم ٌشْيَخ ُ َّاللَّ َِيوَاتآ اََمف ٍلاَِمب ِهَوو ُّذُِمَتأ َلَاق َناَمَْيهُس َءاَج ا ََّمَهف ْمُِكت
 َنىُحَشَْفت 
 
“Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apakah 
(patut) kamu menolong aku dengan harta? maka apa yang diberikan Allah 
                                                          
9Ahmad Syadali dan Drs. H. Ahamad Rofi’i. (Cet. III. Bandung September 2006 ),h. 180. 
10
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005.), h. 
380  
11Ibid., h. 381. 
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kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu; tetapi kamu 
merasa bangga dengan hadiahmu”12 
 
 ُْخَىنَو َاِهب ُْمَهن ََمِبق لا ٍدُىىُِجب ُْمهََّىيِْتَأَىَهف ْمِهَْيِنإ ْعِجْسا َنوُشِغاَص ُْمهَو ًتَّنَِرأ َاهْىِم ُْمهَّىَجِش  
 
“Kembalilah kepada mereka sungguh kami akan mendatangi mereka dengan bala 
tentara yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir 
mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan mereka menjadi (tawanan-
tawanan) yang hina dina". 
13
 
Pada surat al-Naml ayat 34,  menunjukkan bahwa sesudah Ratu Balqis 
mempertimbangkan segala segi, dan memperhatikan pula isi surat dan cara 
penyampaiannya, Sang Ratu tidak cenderung berperang sebagaimana terkesan dari 
jawaban para penasihatnya. Dia berkata: “Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki 
suatu negeri untuk menyerang dan menguasainya, niscaya mereka membinasakannya, 
dan menadikan yang mulia dari penduduknya yang hina dan rakyat jelatanya menjadi 
sangat menderita; dan demikian pulalah yang akan mereka, yakni Sulaiman dan 
tentaranya perbuat jika mereka menyerang dan Ratu Balqi>s kalah dalam peperangan.”14 
Pada ayat 35 Surat al-Naml , menjelaskan bahwa setelah mengingatkan tentang 
bahaya perang dan akibat-akibatnya, Sang Ratu malanjutkan bahwa: Sesungguhnya 
Ratu Balqi>s  akan mengirim utusan kepada mereka, yakni Sulaiman dan juga para 
pembesar negara itu dengan membawa hadiah untuk masing-masing guna menunjukkan 
keinginan kita berhubungan baik, dan selanjutnya  Ratu Balqi>s akan menunggu laporan 
yang akan dibawa kembali oleh para utusan yang diutus untuk membawa hadiah-hadiah 
itu. Dengan demikian Ratu Balqi>s dan para pengikutnya mengulur waktu melihat 
tanggapan Sulaiman dan berfikir lebih jauh tentang langkah yang akan diambil apakah 
akan memerangi  atau justru akan berdamai.
15
  




M. Quraish Shihab, op. cit.  h.220 
15Ibid., h. 220. 
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Pada ayat 36 menjelaskan bahwa Sang Ratu menjawab surat Sulaima>n dan 
mengirim utusan membawa hadiah-hadiah yang sangat banyak, berharga dan menarik. 
Dan ketika rombongan utusan itu sampai kepada Sulaima>n, dia berkata kepada mereka: 
bahwa kamu tidak patut untuk  mendukung saya (Sulaima>n) dengan harta karena nabi 
Sulaiman mangatakan bahwa dia tidak menyurati untuk meminta para pasukan Sang 
Ratu untuk datang da berserah diri kepada nabi  karena mengharap harta, karena Nabi 
tidak membutuhkan harta karena beliau beranggapan bahwa apa yang dianugerahkan 
Allah seperti kenabian, ilmu pengetahuan, kekuasaan dan harta benda lebih baik dari 
pada apa yang ingin diberikan oleh Ratu kepadanya.
16
  
Dan selanjutnya pada ayat 37 menunjukkan kemarahan Nabi Sulaima>n dengan 
menyuruh kepada pasukan Ratu untuk kembali kepada Ratu, dan menyuruh mereka 
untuk menyampaikan bahwa Nabi akan mendatangi mereka dengan bala tentara yang 
mereka tidak kuasa menghadapi dan membendungnya, kemarahan Nabi ini lebih 
disebabkan karena pemberian ratu kepada Nabi, yang Nabi lebih menganggap bahwa hal 
itu adalah suap.
17
     
 
C. Mikro Analisis Kosa Kata  dan Analisis Frase Surat al-Naml Ayat 35-36 
1. Analisis Kosa Kata 
 Kata hadiyyah terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf ha’, dal, dan 
ya. Maknanya berkisar pada dua hal. Pertama, tampil mke depan memberi petunjuk dan 
kedua, menyampaikan dengan lemah lembut. Dari makna kedua ini lahir dari kata hadiah 




                                                          





M.Quraish Shihab. Tafsir al-Mishbah, op. Cit., h. 222. 
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Kata hadiyyatikum/hadiah kamu dapat dipahami dalam arti hadiah yang kamu 
berikan, dapat juga dalam arti hadiah yang diberikan kepada kamu. Untuk makna yang 
kedua ini, seakan-akan penggalan ayat menyatakan “Kamu sangat bergembira dengan 
suatu hadiah apabila ada yang menghadiahkannya kepada kamu”. Ini, karena harta benda 
sangat kamu hargai dan sukai. Sedang buatku harta tidaklah menjadi perhatianku. 
Disebutnya  kata antum/ kamu dan didahulukannya kata hadiyyatikum atas tafrahu>n 
mengandung makna pengkhususan mitra menyangkut kebanggaan dan kesenangan 
dalam kaitan pemberian atau penerimaan hadiah.
19
 
Ucapan Nabi Sulaima>n as. “Kembalilah kepada mereka” tanpa menyebut nama 
ratu atau kerajaan, serupa motifnya dengan ucapan ratu itu ketika berkata “Aku akan 




2. Analisis Frase dan Klausa Ayat (Q.S. al-Naml ayat 35-36) 
 
                                           
                             
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) 
hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-
utusan itu". Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: 
"Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? Maka apa yang diberikan 
Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu; tetapi 




Ucapan Nabi Sulaiman as.: “Apakah kamu mendukung aku dengan harta?” beliau 
tujukan kepada pemimpin delegasi untuk disampaikan kepada ratu. Maksud ucapan ini 
                                                          




 Departemen Agama RI, op. cit., h. 380 
36 
 
adalah menolak hadiah tersebut. Ini, karena Nabi Sulaiman as. merasa bahwa hadiah 
tersebut bagaikan sogokan yang bertujuan manghalangi beliau melaksanakan suatu 
kewajiban. Sebab kalau tidak, maka menerima hadiah dalam rangka menjalin hubungan 
baik walau dengan negara non-muslim dapat saja dibenarkan. Bahkan nabi Muhammad 
saw. Menerima sekian banyak hadiah dari berbagai kepala negara, seperti hadiah yang 
diterimanya dari penguasa Mesir yang mengirim untuk beliau antara lain Mariyah al-
Qit{hbiyyah yang pada akhirnya menjadi ibu putra beliau ibrahim.
22
 
Maksudnya, Ratu akan mengirim hadiah yang sesuai dengan kedudukannya 
sebagai Raja. Ratu akan menunggu apa jawaban Sulaima>n setelah Ratu kirimkan hadiah. 
Ada kemungkinan ia menerimanya, bisa jadi  juga ia menolaknya, bisa jadi pula ia 
membebankan kepada ratu kewajiban membayar upeti yang harus diserahkan setiap 
tahun. Karena hal itu harus lakukan itu agar  tidak memerangi  dan membunuh rakyat 
dari ratu. 
 Dan pada akhirnya nabi menolak pemberiaan tersebut. Penolakan nabi lebih 
dikarenakan nabi Sulaima>n mengetahui betul niatan dari Ratu sehingga dia menolak 
pemberian hadiah dari sang Ratu tersebut. Akan tetapi penolakan tersebut  bukan karena 
hukum pemberian hadiah yang beliau anggap dilarang, akan tetapi karena menganggap 
si pemberi memiliki niatan lain. Karena  Nabi Muhammad sendiri  sering  menerima 
pemberian hadiah dari kepala-kepala negara yang lain. Yang telah diketahui bahwa Nabi 
memiliki sifat ma’su >m yaitu orang yang terhindar dari perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang, atau ketika melakukan hal-hal yang dianggap dilarang oleh Allah swt 
beliau langsung ditegur oleh Allah swt.  
Pendapat tersebut di atas adalah pendapat yang mutlak mengatakan bahwa 
pemberian hadiah yang dilakukan oleh Ratu Balqi>s adalah murni mengandung unsur 
sogokan. Namun ada pendapat lain mengenai penilaian terhadap Ratu Balqi>s yaitu 




menilai Ratu Balqi>s hanya ingin menguji sifat kenabian dari Nabi Sulaima>n. Misalnya  
Qata>dah pernah berkata, “Semoga Allah menyayangi dan meridhai Ratu Balqi >s. Betapa 
cerdas dan lembutnya Ratu Balqi>s, baik ketika ia sudah masuk islam, ataupun saat ia 
masih dalam kemusyrikan. Ia begitu cerdik untuk menyerahkan hadiah demi 
menghindari pertumpahan darah antar manusia.”.23 
Ibnu Abbas dan para ahli tafsir lainnya berkata, “Ratu balqi >s berkata kepada 
kaumnya, jika sulaima>n menerima hadiah, berarti ia memposisikan dirinya sebagai raja. 
Oleh karena itu kalian harus memeranginya. Namun bila ia tidak menerima hadiah, 
berarti ia benar-benar Nabi. Oleh karena itu, kalian harus mengikutinya.
24
 
Sesungguhnya aku mengirim kepada sulaiman hadiah yang berharga mahal, agar 
aku menguji dan  mengetahui kedaannya: apakah dia seorang nabi ataukah seorang raja. 
Jika seorang nabi, maka dia tidak akan menerimanya dan menginginkan dari kita selain 
dari pada mengikuti agamanya. Tetapi jika dia seorang raja, maka dia akan menerima 




Jika ia seorang nabi, ia tidak akan menerima hadiahku dan akan dikembalikan 
utusanku bersama hadiahnya, tetapi jika ia seorang raja, maka akan diterimalah 
hadiahku dengan gembira dan suka ria”.26 
Disini tampak karakter wanita itu di balik tugasnya sebagai ratu. Wanita yang 
membenci peperangan dan kerusakan dia lebih mengedepankan kekuatan siasat dan 
diplomasi kelembutan sebelum menggunakan kekuatan senjata dan tindakan kasar. Dia 
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Ahli Tafsir dibawah pengawasan Syaikh Syafiyurrahma>n al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu 
Katsi>r, Jilid 6 (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2010), h. 675  
24Ibid. 
25
Ahmad Must{afa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terjemahan Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer 
Aly Anshari Umar Situnggal, Terjemah Singkat Tafsir al-Maraghi Juz 19,20,21 (Semarang: CV.Toha 
Putra,1993),  h. 254 
26
Ibnu Katsi>r, Tafsir Ibnu Katsi>r, terjemahan Salim Bahresy dan Said Bahresy, Terjemah Singkat 
Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 6 (Kualalumpur: Victory Agency, 2003), h. 109 
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sangat menyadari bahwa kebiasaan raja-raja bila menaklukkan negeri-negeri, maka 
mereka melakukan kerusakan dengan merajalela dan membolehkan pembunuhan dan 
pemusnahan di dalamnya. Juga menginjak-injak kehormatan, menghancurkan kekuatan 
yang mencoba menghadangnya, menghancurkan pemimpin dan pembesar-pembesarnya, 
dan menghinakan mereka karena melakukan perlawanan. Demikinalah kebiasaan raja-
raja yang sering mereka lakukan.
27
 
Hadiah itu bisa melembutkan hati, menawarkan persahabatan dan cinta kasih, 
dan kadangkala sukses mencegah terjadinya peperangan. Ratu mencoba melakukan itu. 
Bila sulaima>n menerima hadiah itu, maka dia hanya menghendaki kekuasaan dunia. 
Namun, bila dia menolaknya, maka pasti penolakan itu dilakukan karena masalah aqidah 
dan prinsip, yang tidak mungkin ditundukkan dengan harta benda dan kekayaan dunia 
apapun. Kemudian sulaiman menolak dan memungkiri suap mereka kepadanya dengan 
harta benda atau perubahan misinya dan mendakwah mereka dengan islam.
28
  
Dalam penolakan terhadap hadiah harta benda itu terhadap penghinaan dan 
pengingkaran terhadap suap yang mereka lakukan untuk mengubah arah kebijakan 
Sulaima>n dalam aqidah dan dakwah, apakah kalian pantas mempersembahkan kepadaku 
harta benda yang remeh dan murah seperti ini untu menyuapku?. Allah telah 
menganugerahkan kepadaku harta benda yang lebih baik dari pada harta benda yang ada 
pada kalian. Bahkan, lebih baik dari seluruh harta benda yang ada di dunia. Yaitu, harta 
ilmu dan kenabian, penundukkan jin dan burung. Oleh karena itu, tidak ada lagi 
perhiasan dunia yang dapat menakjubkan diriku.
29
  
Banyak diantara ulama ahli tafsir dari kalangan salaf dan generasi lainnya yang 
menyebutkan bahwa Ratu Balqi>s mengirimkan kepada nabi Sulaima>n, hadiah yang 
sangat besar. Hadiah tersebut berupa emas, perak, permata dan lain-lain. Nampak sekali 
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Sayyid Quthb, Tafsir Fi> Zilalil Qur’a>n, (Jakarta: Gema Insani, 2010), h. 398. 




bahwa nabi sulaima>n tidak berkenan melihat keseluruhan hadiah-hadiah itu. Ia juga 
tidak memperdulikannya, bahkan ia menolak hadiah-hadiah tersebut.
30
 
 Sementara al-Zamakhsyari mengatakan bahwa        , maksudnya 
adalah beberapa pasukan diutus dengan membawa hadiah dengan ramah dari kerajaan, 
dan fana>zirotun bermakna menunggu orang-orang yang diutus tersebut, diriwayatkan 
bahwa jumlah utusan tersebut sekitar 500 laki-laki yang telah diperintahkan oleh ratu 
dengan memakai perhiasan mewah seperti gelang, kalung dan anting-anting sambil 
mengendarai kuda yang dikenakan kalung yang terbuat dari emas dan mahkota dari 
mutiara dan permata dan 500 budak perempuan, yang dibekali dengan 100 emas 
batangan dan perak mahkota mutiara, batu mulia yang berharga mahal, minyak kasturi, 
dan yang jelasnya juga terdapat mutiara asli yang belum dilubang dan sebagian juga 
yang telah dilubangi. Didalam utusan itu terdapat 2 orang terhormat dari kelompok itu 
yaitu mundzir bin amrin dan seorang pemikir (cendekiawan). Ratu balqi>s berkata kepada 
kedua orang itu, jika Nabi sulaima>n adalah seorang nabi maka dia akan mampu 
membedakan antara laki-laki dan perempuan. Kemudian jika Nabi Sulaiama>n 
menatapmu dengan pandangan marah,  maka dia  adalah seorang raja, maka dia tidak 
akan menakutimu tapi jika kau melihatmu lemah lembut maka dia seorang nabi.
31
 
Al-Kha>zin juga berpendapat bahwa pemberian sesuatu dari nabi kepada ratu 
adalah merupakan suatu ujian kepada nabi. Karena sebelumnya Nabi Sulaima>n 
mengirimkan surat kepada ratu untuk memeluk kepercayaan Nabi Suliama>n. Oleh 
karena itu, pemberian tersebut untuk menguji sifat kenabian Sulaima>n.
32
 
Sementara Ibnu A>syur berpendapat bahwa Ratu Balqi>s memberikan hadiah 
adalah semata-mata hanya ingin melepaskan kewajiban, atas surat yang telah dikirimkan 
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Lihat, Abu Qa>sim Mahmu>d bin Amru bin Muhammad . al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, juz 5. tth, 
(CD-ROOM Maktabah Syamilah) h. 39 
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Lihat, al-Kha>zin, Luba>b al-Ta’wi>l fi> ma’a>ni al-Tanzi>l, juz 5 tth,  (CD-ROOM Maktabah 
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kepadanya. Sebagaimana hal tersebut adalah merupakan tradisi di masa itu. Oleh karena 
itu, pemberian tersebut bukan dianggap sebagai pemberian yang bermakna suap ataupun 
merupakan suatu penghargaan atas suatu prestasi, akan tetapi hadiah itu hanya 
merupakan suatu balasan surat dari nabi, karena menjawab surat adalah merupakan 
suatu tradisi seperti kewajiban menjawab salam.
33
 
Penafsiran-penafsiran ulama di atas justru lebih menganggap sikap dari Ratu 
Balqi>s adalah bukan status dia sebagai seorang raja yang angkuh dan sombong yang bisa 
membeli segala sesuatu dengan harta, melainkan pendapat para ulama tersebut lebih 
menganggap sikap dari ratu tersebut hanya ingin mengetahui pasti status kenabian dari 
Nabi Sulaima>n. Karena peristiwa itu, berdasarkan riwayat-riwayat yang ada, Ratu 
Balqi>s mengakui status kenabian dari nabi dan mengikuti ajaran-ajaran yang dibawah 
oleh Nabi Sulaima>n.  
Tidak terdapat asbab al-Nuzul dalam ayat ini, karena ini adalah merupakan suatu 
kisah, yang mana dalam ilmu asbab al-Nuzul menganggap kisah-kisah yang terdapat di 
dalam al-Qur'an hanya merupakan suatu informasi bukan termasuk asbab al-Nuzul. 
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NILAI PRAKTEK PEMBERIAN HADIAH  
A. Hadiah dalam Perspektif Hukum Islam 
Kisah antara Ratu Balqi>s dan Nabi Sulaima>n dalam konteks pemberian hadiah, 
memunculkan anggapan bahwa, dalam teks al-Qur’an itu melarang praktek pemberian 
hadiah, karena Nabi menolak pemberian dari Ratu. Akan tetapi, perlu diperhatikan 
konteks ketika itu, yaitu Nabi Sulaima>n menolak pemberian dari Ratu dikarenakan 
pemberian tersebut memiliki maksud lain yang bisa saja dapat merugikan atau merusak 
aqidah nabi Sulaiman. Jadi, ketika pemberian hadiah dilakukan dengan niatan yang baik, 
hal itu justru dianjurkan oleh agama berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw, beliau 
bersabda: 
لاق يناسارخلا للها دبع ملسم يبأ نب ءاطع نع  بىذي اوحفاصت ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق
لغلا اوباحت اوداهتو ءانحشلا بىذتو.1 
Terjemahnya: 
‚Dari ‘At}a>’ ibn Abi> Muslim ‘Abdullah al-Khura>sa>ni> berkata, Rasulullah saw. bersabda 
‚Saling berjabat tanganlah kalian karena berjabat tangan menghilangkan kemarahan dan 
saling memberi hadialah kalian kalian akan saling mencintai dan menghilangkan 
permusuhan atau percekcokan‛. 
Hadis tersebut sangat jelas mengutarakan tentang penganjuran pemberian 
hadiah, yaitu karena dengan pemberian hadiah dapat menumbuhkan rasa saling 
mencintai dan menghilangkan permusuhan dan percekcokan. Hadis tersebut juga sangat 
jelas berbanding terbalik atau kontradiktif dengan kisah antara ratu Balqi>s dan nabi 
Sulaima>n. Hal itu terjadi tidak lepas dari bentuk-bentuk praktek pemberian hadiah yang 
berbeda antara kisah Nabi Sulaima>n yang menolak hadiah dan Nabi Muhammad yang 
menerima hadiah. Nama hadiah, telah disebutkan dalam sunnah Nabi untuk menjelaskan 
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pengaruhnya pada jiwa, anjuran menerima hadiah walaupun sedikit dan anjuran untuk 
memberi balasan atas hadiah itu.
2
 
Dan ummat islam telah berijma’ (sepakat) atas bolehnya menerima hadiah. 
Sedangkan islam menganjurkan untuk memberikan hadiah, karena hadiah dapat 
melunakkan hati. 
Islam membolehkan hadiah yang mutlak, baik berupa pemberian cuma-cuma atau 
sebagai balasan dari perbuatan baik. Yang penting hal itu tidak dimaksudkan untuk 
mencapai suatu tujuan duniawi. 
Hadiah yang tidak ditujukan untuk suatu tujuan materi inilah yang sangat 
dianjurkan oleh islam, karena hal itu akan melunakkan hati, memperkuat ikatan 
kecintaan, memperkokoh hubungan antar sesama manusia dan dapat menghilangkan 
permusuhan, iri hati serta dengki diantara mereka. Juga karena hadiah seperti itu akan 
menumbuhkan dan melestarikan kecintaan dan kasih sayang dalam hati. Di samping itu, 
hadiah dapat memberikan kebahagiaan jiwa, mengembangkan hubungan antar manusia, 
mendekatkan sebagian kepada yang lain dan merupakan bukti kesucian jiwa yang dapat 
menghilangkan perasaan-perasaan tidak enak, unek-unek dan rasa dengki karena sebab 
tertentu dan perasaan sebagian orang. Karena hadiah itu dapat melipatgandakan rasa 
cinta di antara sesama manusia, membuka hati yang tertutup, saling tolong menolong 
dalam kehidupan maka hadiah di antara kaum muslimin dibolehkan dari siapapun dan 
dalam setiap keadaan selama tidak melalui jalur suap.
3
 
Para tabi’in senantiasa mengirimkan hadiah kepada saudara mereka sambil 
mengatakan: 
  لثم نع كانغ ملعنلاب ىلع انم كنا ملعتل امناو كلذنحن4  
 
                                                          
2
. Syaikh Muhammad Abdullah At}h-T}hawi>l, al-Hadiyyatu baina al-Halal  wal Haram, terj Wafi 
Marzuki Ammar,  Kapan Hadiah = Suap?, (Surabaya: Pustaka Yassir, 2009), h. 29   
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. Ibid., h. 30  
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Terjemahnya: Kami mengetahui bahwa anda tidak membutuhkan hadiah seperti ini 
tetapi kami hanya ingin memberitahu bahwa hati kami mencintai anda 
لاصىلا مهبىلق يف دلىت    ضعبل مهضعب سانا اياده5ا  
 
Terjemahnya: Hadiah manusia kepada sebagian yang lain, akan melahirkan keeratan 
pada hati mereka 
Rasulullah menerima hadiah dan memberikan balasan atas hadiah, beliau 
melakukannya demi memberikan rasa ridha dalam hati, serta meneguhkan kecintaan dan 
kasih sayang. Ada banyak hadis yang menunjukkan bolehnya menerima hadiah dan 
perintah untuk menerimanya.
6
 Di antaranya adalah: 
 
يضر ةشئاع نع ويبأ نع ماشى نع سنوي نب ىسيع انثدح ددسم انثدح  تلاق اهنع للها:    للها ىلص للها لوسر ناك
 ملس و ويلعةيدهلا لبقي اهيلع بيثيو7 
 
Terjemhnya: dari A>isyah bahwa dia berkata: ‚sesungguhnya Rasulullah selalu menerima 
hadiah dan membalasnya.‛ 
Banyak hadis yang menegaskan bahwa semua harta yang diberikan kepada 
seorang muslim tanpa ada sifat rakus kepada harta itu, tanpa ada upaya untuk 
mendapatkannya, tanpa ada tujuan untuk mencari dan mengharapkan apa yang dimilki 
orang lain, diberikan oleh seseorang dengan tidak berlebih-lebihan dan tanpa didahului 
oleh permintaan, maka seyogyanya diterima dan diambil selama pemberinya memberi 
dengan penuh kerelaan dan dari jalur yang halal. Pemberian itu bisa dari jalur umum atau 
jalur khusus. Jika dia menghendaki, dia dapat memilikinya untuk diri sendiri dan 
menyedekahkannya kepada orang lain. Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
 




. Ibid., h. 32  
7
. Abu Abdullah Muhammad bin Isma>il bin Ibrahim bin Mughi>rah al-Ju’fiy al-Bukha>riy 
(Selanjutnya ditulis al-Bukha>riy ), al-Ja>mi’ al-S}ahih-S}ahih Imam al-Bukha>riy, (CD-ROM al-Maktabah al-
Sya>milah), h. 913 
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 َلاَمْلا يِنيِطْع ُي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َناََكو لاق رمع نب للها دبع نأ ُرَق ْفَأ َوُى ْنَم ِوِطْعَأ ُلوُقََأف  يِّنِم ِوَْيلِإ
 َّزَع ُوَّللا َكَاتآ اَم َلاَق َف يِّنِم ِوَْيلِإ ُجَوْحَأ َوُى ْنَم ِوِطْعَأ ُوَل ُتْلُق َف ًلًاَم ًةَّرَم يِنَاطْعَأ ُوَّنِإَو  ةََلأْسَم ِرْيَ  ْنِم ِلاَمْلا اَذَى ْنِم َّلََ َو 
 َو ِِوب ْقَّدَصَت ْوَأ ُوْلَّوَمَت َف ُهْذُخَف  فاَرْشِإ َلًَو َكَسْف َن ُوْعِبْت ُت َلََف َلً اَم8  
 
Terjemahnya:  
Dari Umar, dia berkata: Rasulullah memberikan suatu pemberian kepadaku. Lalu aku 
berkata: Berikanlah kepada orang yang lebih membutuhkan dariku. Maka beliau 
bersabda: Ambillah. Harta apapun seperti ini yang datng kepadamu sedangkan kamu 
tidak mengharaapkannya dan tidak memintanya maka ambil dan milikilah. Jika kamu 
menghendaki makanlah dan jika kamu menghendaki sedekahkanlah dengannya. Jika 
hadiah itu tidak datang kepadamu maka janganlah kamu memintanya. 
Jika hadiah datang kepada seseorang tanpa mengharapkan sebelumnya dan tanpa 
menanti-nanti yang lebih besar darinya, tetapi ia datang kepadanya tanpa ada keinginan 
dan harapan untuk mendapatkannya maka hendaknya diterima. 
Rasulullah bersama para sahabatnya menerima hadiah dan membahagiakan hati 
orang fakir dengan mengajak mereka memakan hadiah itu. Adapun shadaqah maka nabi 
tidak menerimanya, sebagaimana juga Bani Ha>syim dan Bani Mut{halib tidak boleh 
menerimanya. Sabda Rasulullah saw:  
 
 ( ونع لأس ماعطب يتأ اذإ ملس و ويلع للها ىلص للها لوسر ناك :  لاق ونع للها يضر ةريرى يبأ نعةقدص مأ ةيدىأ )
مهعم لكأف ملس و ويلع للها ىلص هديب برض ةيدى ليق نإو لكأي ملو . ) اولك ( وباحصلأ لاق . ةقدص ليق نإف .9 
 
Terjemahnya: 
 Dari Abu Hurairah, dia berkata: Jika Rasulullah diberi suatu makanan maka dia 
menanyakannya: Apakah makanan itu hadiah atau shadaqah? Jika dikatakan bahwa 
makanan itu shadaqah maka beliau mengatakan kepada para sahabatnya: makanlah! 
Tapi beliau tidak memakannya. Jika dikatakan bahwa makanan itu hadiah maka beliau 
mengulurkan tangan dan memakannya bersama mereka. 
Hal itu karena shadaqah adalah untuk membersihkan rizki manusia dan dosa-
dosa mereka. Sedangkan Allah swt telah mengampuni dosa-dosa nabi yang telah lalu 
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. Abu Abd al-Rahman bin Syu’ayb al-Nasa’iy Syarh Jalaluddin al-Suyu>t}i (selanjutnya ditulis al-
Nasa’iy), Sunan al-Nasa>iy, (CD-ROM al-Maktabah al-Syamilah), juz. 5,  h. 108   
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. Abu Abdullah Muhammad bin Isma>il bin Ibrahim bin Mughi>rah al-Ju’fiy al-Bukha>riy, op. Cit., 
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dan yang akan datang. Karena itu Allah mengharamkan shadaqah bagi beliau dan 
membolehkannya menerima hadiah sebagai bentuk kebaikan akhlak dan melunakkan 
hati para manusia. 
Rasulullah menerima dan memakan hadiah itu termasuk tanda-tanda kenabian 
seperti yang telah dijelaskan sifatnya pada kitab-kitab terdahulu bahwa beliau mau 
memakan hadiah dan tidak mau memakan shadaqah. 
Al-Khat{habi berkata:‛Penerimaan hadiah oleh Nabi adalah semacam karamah 
dan untuk menunjukkan akhlak yang baik, juga untuk melunakkan hati manusia. Maka 
jadilah memakan hadiah itu sebagai ciri khas beliau dan salah satu dari tanda-tanda 
kenabiannya. Pada kitab-kitab umat terdahulu telah disebutkan sifat bahwa beliau itu 
mau memakan hadiah dan tidak mau memakan shadaqah, karena shadaqah itu hasil dari 
harta-harta kotor manusia. 
Setiap menerima hadiah, Rasulullah pasti membalas hadiah itu, agar tak ada 
seorangpun yang memiliki semacam hutang budi yang harus dibayar oleh beliau dan 
tidak ada seorang pun yang merasa lebih memberi nikmat kepada beliau. Shadaqah itu 
memang tidak layak untuk kedudukan kenabian dan tidak pula untuk keluarga Nabi. 
Sedangkan penerimaan hadiah yang dilakukan Rasulullah, itu semata-mata termasuk 
diantara tanda-tanda kenabian.
10
   
Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di atas sangat jelas tergambar tentang 
hal yang menjadi permasalahan dalam praktek pemberian hadiah adalah mengenai 
bentuk-bentuk praktek pemberian hadiah itu sendiri karena ada pemberian hadiah yang 
dilarang yaitu yang  bisa bermakna penyuapan dan pemberian hadiah yang boleh atau 
dianjurkan oleh hukum agama 
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B. Nilai  Hadiah dan Suap dalam Kehidupan Sosial 
1. Wilayah Pemerintahan (Hukum Positif) 
Hadiah dan suap dua buah kata yang memiliki konotasi yang sangat berbeda, 
namun sering kali kedua kata ini menjadi rancu dan kabur di masyarakat. Keduanya 
sering dikonotasikan dengan satu makna; suap, sebuah kata yang tidak sedap Sebuah 
musibah besar; di negeri ini suap menyuap dianggap sebagai suatu hal yang lumrah. 
Bahkan dalam urusan tertentu dianggap suatu keharusan, sebab tanpa suap maka hampir 
dipastikan urusan akan jadi rumit dan berbelit. Seperti yang telah dilakukan oleh Ratu 
Balqi>s kepada Sulaima>n dengan memerintahkan pasukannya untuk membawa hadiah 
kepada nabi untuk dijadikan suap (berdasarkan dari beberapa penafsiran dari para 
mufassir) yang berpendapat bahwa Ini, ‚Nabi Sulaiman as. merasa bahwa hadiah 
tersebut bagaikan sogokan yang bertujuan manghalangi beliau melaksanakan suatu 
kewajiban‛. Kisah tersebut adalah satu praktek pemberian hadiah yang tidak dibenarkan, 
dan hal seperti itulah juga yang sering dilakukan oleh pejabat-pejabat pemerintahan di 
Indonesia.  Ditambah lagi korupsi yang juga sudah jadi pemandangan akrab. Nyaris di 
semua instansi; baik pemerintah ataupun swasta, praktek haram ini kerap selalu terjadi. 
Padahal jelas sekali: praktek suap dan korupsi melanggar larangan Tuhan, Allah SWT 
berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 188, yang berbunyi: 
 
  ِب اوُلُْدتَو ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت لًَو ِمْثلإِاب ِساَّنلا ِلاَوْمَأ ْنِم اًقِيرَف اوُلُكْأَِتل ِماَّكُحْلا ىَلِإ اَه
 َنوُمَلْع َت ْمُت ْنَأَو 
 
Terjemahnya: 
 Dan janganlah kamu memakan harta sebagian dari kamu dengan jalan yang batil, dan 
janganlah kamu membawa urusan harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
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Melihat realitas-realitas di masyrakat seperti itu, yang sulit membedakan antara 
hadiah dan suap. Maka, praktek pemberian hadiah  tidak hanya dibahas oleh hukum 
agama Islam melainkan juga praktek pemberian hadiah juga dibahas oleh hukum positif  
di indonesia, hal itu terbukti dengan keluarnya buku saku dari lembaga penegak hukum 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Hal itu dikarenakan, begitu maraknya 
penyuapan yang terjadi di Indonesia, salah satu contoh kasus penyuapaan Bupati Buol 
(Amran Batalipu) oleh Hartati Murdaya yang telah merugikan negara sebanyak tiga 
milyar rupiah, melihat realitas seperti itu, patutlah pemerintah menetapkan hukum 
secara tegas demi memberantas kasus-kasus penyuapan atau gratifikasi yang terjadi di 
indonesia.  
Dari berbagai jenis korupsi yang diatur dalam undang-undang, gratifikasi 
merupakan suatu hal yang relatif baru dalam penegakan hukum tindak pidana korupsi di 
Indonesia. Gratifikasi diatur dalam Pasal 12B Undang-Undang tersebut di atas. Dalam 
penjelasan pasal tersebut, gratifikasi didefinisikan sebagai suatu pemberian dalam arti 
luas, yakni meliputi pemberian uang, barang, rabat, komisi, pinjaman tanpa bunga, tiket 
perjalanan, fasilitas penginapan, perjalanan wisata, pengobatan cuma-cuma, dan fasilitas 
lainnya, yang diterima di dalam negeri maupun yang di luar negeri dan yang dilakukan 
dengan menggunakan sarana elektronika maupun tanpa sarana elektronika. Meskipun 
sudah diterangkan di dalam undang-undang, ternyata masih banyak masyarakat 




Dalam Pasal 12B ini, perbuatan penerimaan gratifikasi oleh Pegawai Negeri atau 
Penyelenggara Negara yang dianggap sebagai perbuatan suap apabila pemberian tersebut 
dilakukan karena berhubungan dengan jabatannya dan berlawanan dengan kewajiban 
atau tugasnya. Terbentuknya peraturan tentang gratifikasi ini merupakan bentuk 
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kesadaran bahwa gratifikasi dapat mempunyai dampak yang negatif dan dapat 
disalahgunakan, khususnya dalam rangka penyelenggaraan pelayanan publik, sehingga 
unsur ini diatur dalam perundang-undangan mengenai tindak pidana korupsi. Diharapkan 
jika budaya pemberian dan penerimaan gratifikasi kepada/oleh Penyelenggara Negara 
dan Pegawai Negeri dapat dihentikan, maka tindak pidana pemerasan dan suap dapat 
diminimalkan atau bahkan dihilangkan.
13
 
Secara sosiologis, hadiah adalah sesuatu yang bukan saja lumrah tetapi juga 
berperan sangat penting dalam merekat ‘kohesi sosial’ dalam suatu masyarakat maupun 
antarmasyarakat bahkan antarbangsa.  
Untuk mengetahui kapan gratifikasi menjadi kejahatan korupsi, perlu dilihat 
rumusan Pasal 12B Ayat (1) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 juncto Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2001.  
‚Setiap gratifikasi kepada pegawai negeri atau penyelenggara negara dianggap 
pemberian suap, apabila berhubungan dengan jabatannya dan yang berlawanan dengan 
kewajiban atau tugasnya,‛14  
Jika dilihat dari rumusan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu 
gratifikasi atau pemberian hadiah berubah menjadi suatu yang perbuatan pidana suap 
khususnya pada seorang Penyelenggara Negara atau Pegawai Negeri adalah pada saat 
Penyelenggara Negara atau Pegawai Negeri tersebut melakukan tindakan menerima 
suatu gratifikasi atau pemberian hadiah dari pihak manapun sepanjang pemberian 
tersebut diberikan berhubungan dengan jabatan ataupun pekerjaannya.
15
 Karena hadiah 
memang memilki pengaruh sangat besar dalam mengubah proses banyak hal dan hukum-
hukum yang berhubungan dengan qadhi (hakim), pejabat atau seorang pegawai.
16
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Salah satu kebiasaan yang berlaku umum di masyarakat adalah pemberian tanda 
terima kasih atas jasa yang telah diberikan oleh petugas, baik dalam bentuk barang atau 
bahkan uang. Hal ini dapat menjadi suatu kebiasaan yang bersifat negatif dan dapat 
mengarah menjadi potensi perbuatan korupsi di kemudian hari. Potensi korupsi inilah 
yang berusaha dicegah oleh peraturan undang-undang.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak benar bila Pasal 12B dalam Undang-Undang 
Nomor 31 Tahun 1999 juncto Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 telah melarang 
praktik gratifikasi atau pemberian hadiah di Indonesia. Sesungguhnya, praktik 
gratifikasi atau pemberian hadiah di kalangan masyarakat tidak dilarang tetapi perlu 
diperhatikan adanya sebuah rambu tambahan yaitu larangan bagi Pegawai 
Negeri/Penyelenggara Negara untuk menerima gratifikasi yang dapat dianggap suap.
17
 
Untuk memudahkan pembaca memahami apakah gratifikasi yang diterima 
termasuk suatu pemberian hadiah yang ilegal atau legal, maka ilustrasi berikut dapat 
membantu memperjelas. Jika seorang Ibu penjual makanan di sebuah warung memberi 
makanan kepada anaknya yang datang ke warung, maka itu merupakan pemberian 
keibuan. Pembayaran dari si anak bukan suatu yang diharapkan oleh si Ibu. Balasan yang 
diharapkan lebih berupa cinta kasih anak, dan berbagai macam balasan lain yang 
mungkin diberikan. Kemudian datang seorang pelanggan, si Ibu memberi makanan 
kepada pelanggan tersebut lalu menerima pembayaran sebagai balasannya. Keduanya 
tidak termasuk gratifikasi ilegal. Pada saat lain, datang seorang inspektur kesehatan dan 
si Ibu memberi makanan kepada si inspektur serta menolak menerima pembayaran. 
Tindakan si Ibu menolak menerima pembayaran dan si Inspektur menerima makanan ini 
adalah gratifikasi ilegal karena pemberian makanan tersebut memiliki harapan bahwa 
inspektur itu akan menggunakan jabatannya untuk melindungi kepentingannya. 
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Andaikan inspektur kesehatan tersebut tidak memiliki kewenang dan jabatan lagi, 
akankah si ibu penjual memberikan makanan tersebut secara cuma-cuma?.  
.  Catatan  terkait perkembangan praktik terkini pemberian hadiah di Indonesia 
diungkapkan oleh Verhezen, Harkristuti dan Lukmantoro. Verhezen dalam studinya 
mengungkapkan adanya perubahan mekanisme pemberian hadiah pada masyarakat jawa 
modern yang menggunakan hal tersebut sebagai alat untuk mencapai tujuan bagi 
pegawai-pegawai pemerintah dan elit-elit ekonomi. Pemberian hadiah (Gratifikasi) 
dalam hal ini berubah menjadi cenderung ke arah suap. Dalam konteks budaya Indonesia 
dimana terdapat praktik umum pemberian hadiah pada atasan dan adanya penekanan 
pada pentingnya hubungan yang sifatnya personal, budaya pemberian hadiah menurut 
Verhazen lebih mudah mengarah pada suap. Penulis lain, Harkristuti  terkait pemberian 
hadiah mengungkapkan adanya perkembangan pemberian hadiah yang tidak ada 
kaitannya dengan hubungan atasan-bawahan, tapi sebagai tanda kasih dan apresiasi ke-
pada seseorang yang dianggap telah memberikan jasa atau memberi kesenangan pada 
sang pemberi hadiah. Demikian berkembangnya pemberian ini, yang kemudian 
dikembangkan menjadi ‘komisi’ sehingga para pejabat pemegang otoritas banyak yang 
menganggap bahwa hal ini merupakan ‘hak mereka’. Lukmantoro disisi lain membahas 
mengenai praktik pengiriman parsel pada saat perayaan hari besar keagamaan atau di 
luar itu yang dikirimkan dengan maksud untuk memuluskan suatu proyek atau 
kepentingan politik tertentu sebagai bentuk praktik politik gratifikasi.
18
  
Catatan-catatan diatas paling tidak memberikan gambaran mengenai adanya 
kecenderungan transformasi pemberian hadiah yang diterima oleh pejabat publik. Jika 
dilihat dari kebiasaan, tradisi saling memberi-menerima tumbuh subur dalam kebiasaan 
masyarakat. Hal ini sebenarnya positif sebagai bentuk solidaritas, gotong royong dan 
sebagainya. Namun jika praktik diadopsi oleh sistem birokrasi, praktik positif tersebut 
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berubah menjadi kendala di dalam upaya membangun tata kelola pemerintahan yang 
baik. Pemberian yang diberikan kepada pejabat publik cenderung memiliki pamrih dan 
dalam jangka panjang dapat berpotensi mempengaruhi kinerja pejabat publik, 
menciptakan ekonomi biaya tinggi dan dapat mempengaruhi kualitas dan keadilan 
layanan yang diberikan pada masyarakat.
19
  
Situasi yang menyebabkan seseorang penyelenggara negara menerima gratifikasi 
atau pemberian/penerimaan hadiah atas suatu keputusan/jabatan merupakan salah satu 
kejadian yang sering dihadapi oleh penyelenggara negara yang dapat menimbulkan 
konflik kepentingan.  
Beberapa bentuk konflik kepentingan yang dapat timbul dari pemberian gratifikasi ini 
antara lain adalah:  
1. Penerimaan gratifikasi dapat membawa vested interest dan kewajiban timbal balik 
atas sebuah pemberian sehingga independensi penyelenggara negara dapat 
terganggu;  
2. Penerimaan gratifikasi dapat mempengaruhi objektivitas dan penilaian profesional 
penyelenggara negara;  
3. Penerimaan gratifikasi dapat digunakan sedemikian rupa untuk mengaburkan 




Penerimaan gratifikasi oleh penyelenggara negara atau pegawai negeri dan 
keluarganya dalam suatu acara pribadi, atau menerima pemberian suatu fasilitas tertentu 
yang tidak wajar, semakin lama akan menjadi kebiasaan yang cepat atau lambat akan 
mempengaruhi penyelenggara negara atau pegawai negeri yang bersangkutan. Banyak 
yang berpendapat bahwa pemberian tersebut sekedar tanda terima kasih dan sah-sah 
saja, tetapi pemberian tersebut patut diwaspadai sebagai pemberian yang berpotensi 
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menimbulkan konflik kepentingan karena terkait dengan jabatan yang dipangku oleh pe-
nerima serta kemungkinan adanya kepentingan-kepentingan dari pemberi, dan pada 




2. Relevansi antara Hukum Islam dan Hukum Positif 
Banyak sebutan untuk pemberian kepada pegawai diluar gajinya, seperti suap, 
hadiah, bonus, fee, dan sebagainya. Sebagian ulama’ memasukan empat pemasukan 
seorang pegawai, yaitu; gaji, uang suap, hadiah, dan bonus (Subulus Salam 1/216) Suap 
disebut juga dengan sogok atau uang pelicin, yang dalam bahasa syar’i disebiut 
‚Risywah‛ yang maknanya: memberi uang atau sesuatu kepada pegawai dengan harapan 
mendapatkan kemudahan dalam suatu urusan. Sedangkan hadiah maknanya; pemberian 
seseorang yang sah kepada orang lain, secara kontan tanpa ada syarat dan balasan. 
Adapun bonus, maknanya mendekati hadiah, yaitu upah di luar gaji resmi yang diberikan 
kepada pegawai. 
Hukum suap sangat jelas diharamkan. Baik bagi yang memberi atau yang 
menerima. Ayat di atas adalah salah satu dalilnya. Dalam menafsirkan ayat diatas Al 
Haitsami berkata; ‚janganlah kalian ulurkan kepada hakim pemberian kalian, yaitu 
dengan cara mengambil muka dan menyuap mereka, dengan harapan mereka akan 
memberikan hak orang lain kepada kalian, sedangkan kalian mengetahui hal itu tidak 
halal bagi kalian‛.  
Masalah sogok-menyogok atau menyuap seorang hakim bukanlah perkara baru 
yang terjadi di zaman ini. Hal ini tidak hanya terjadi pada era globalisasi sekarang ini, 
namun telah terjadi juga di zaman Rasulullah SAW. Praktik penerimaan suap adalah 
sebuah perilaku yang melahirkan lingkaran setan dalam masyarakat. Itulah sebabnya 
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mengapa perilaku orang yang memegang jabatan kekuasaan dan menyalahgunakannya 
dengan menerima suap, telah dinyatakan oleh ajaran Islam haram hukumnya. Ketika 
seorang hakim sebagai orang yang bertanggung jawab untuk memisahkan yang benar 
dari yang salah, tetapi ia menerima suap dari salah satu pihak berperkara yang diperiksa 
olehnya, maka pihak lawan yang lemah tidak akan mendapat keadilan yang dicarinya. 
Pada saat anggota masyarakat menyadari bahwa orang yang memiliki uang mendapat 
keringanan dari seorang hakim yang harusnya ia menegakkan keadilan, maka mereka 
akan mengambil alih kekuasaan peradilan tersebut dengan cara anarkis, ia tidak percaya 
lagi pada lembaga peradilan. Situasi tersebut akan menyebabkan keadaan Negara tanpa 
hukum dan akhirnya kehidupan masyarakat akan hancur. Pengaruh suap menyuap sangat 
merusak lembaga peradilan di manapun di dunia ini.
22
 Hadiah itu menimbulkan rasa 
ketertarikan kepada pemberinya, sehingga tunduklah telinga, pendengaran dan 
penglihatan orang yang diberi kepada pemberi. Orang yang diberi itu seolah-olah 
menjadi tuli untuk mendengarkan cela yang ada pada pemberi dan buta untuk melihat 
aib-aibnya. Karena jiwa itu diciptakan untuk mencintai orang yang telah berbuat baik 
kepadanya. Dan kadang-kadang hal ini merambah ke kalangan para hakim, sehingga dia 
mengesampingkan aib-aib yang ada pada salah seorang yang sedang berperkara dan 
tidak mendengarkan yang ada padanya.  
Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata: 
يضاقلا ينعي مكاحلا نيع روعث ةيدهلا 
Terjemahnya:‛Hadiah itu membuat mata seorang hakim itu menjadi juling‛.23 
 Maknanya bahwa hadiah itu membuat seorang hakim menjadi ‚buta‛. Ia tidak 
dapat melihat kecuali dengan mata keridhahan dan tidak dapat melihat dengan mata 
kemarahan. 
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Oleh karena itu Rasulullah SAW sangat tegas menyatakan dalam sabdanya 
bahwa, "Hakim yang memakan (harta yang diberikan padanya sebagai ) hadiah (adalah 
seperti orang yang) memakan harta yang haram dan ketika menerima suap berarti dia 
telah bertindak kufur." 
Rasulullah SAW juga telah bersabda; 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َنَعَل َيِشاَّرلا                                                             مْكُحْلا يِف َيِشَتْرُمْلاَو  
 
Terjemahnya: "Rasulullah SAW melaknat penyuap dan yang diberi suap dalam urusan 
hukum." 
Bahkan, dalam hadis Tsauban r.a. disebutkan pula bahwa mediator atau orang yang 
membawa barang sogokan kepada si penerima sogokan juga dilaknat. 
 َّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َنَعَل َم َيِشاَّرلا                                                                شِئاَّرلاَو َيِشَتْرُمْلاَو  
 
Terjemahnya: "Rasulullah SAW melaknat penyuap, yang diberi suap, dan orang yang 
membawa barang suapan (mediator)."  
Menyuap dalam masalah hukum adalah memberikan sesuatu, baik berupa uang 
ataupun barang lainnya kepada penegak hukum agar terlepas dari ancaman hukuman 
atau ingin mendapatkan hukuman yang ringan. Hal ini merupakan sesuatu yang sangat 
berbahaya bagi masyarakat karena akan menimbulkan kerusakan berbagai tatanan atas 
system yang ada di masyarakat dan akan menyebabkan kecerobohan dan kesalahan 
dalam menetapkan hukum sehingga hukum dapat dipermainkan dengan uang dan akan 
menimbulkan kekacauan dan ketidakadilan. Banyak para pelanggar hukum yang 
seharusnya mendapatkan hukuman yang berat, malah divonis dengan hukuman yang 
ringan bahkan dibebaskan dari hukuman.  
Adapun hadiah, merupakan pemberian yang dianjurkan dalam syari’at, sekalipun 
pemberian itu merupakan suatu barang yang remeh. Rasulullah SAW bersabda: ‚Saling 
memberi hadiahlah kalian, niscaya kalian akan saling mencintai‛, berikut perbedaan 
mendasar antara hadiah dan suap. 
55 
 
1. Suap adalah pemberian yang diharamkan syari’at, sedangkan hadiah merupakan yang 
dianjurkan syari’at 
2. Suap diberikan dengan satu syarat yang disampaikan secara langsung atau tidak 
langsung ,sedang hadiah diberikan secara ikhlash tanpa syarat 
3. Suap diberikan untuk mencari muka dan mempermudah hal bathil sedangkan hadiah 
untuk silaturrahim dan kasih sayang 
4. Suap dilakukan secara sembunyi-sembunyi berdasar tuntut menuntut, biasanya 
diberikan dengan berat hati, sedang hadiah diberikan atas sifat kedermawanan 
5. Biasanya Suap diberikan sebelum suatu pekerjaan, sedang hadiah setelahnya Hukum
24
  
Terdapat riwayat yang menarik untuk menggambarkan permasalahan ini. Dari 
Abu Ha>mid As Saidi  berkata: ‚Rasulullah SAW mengangkat seseorang dari suku Azad 
sebagai petugas penarik zakat dari Bani Sulaim. Orang memanggilnya dengan Ibnu 
Lut{biah. Ketika daaing Rasulullah SAW mengaudit hasil zakat yang dikumpulkannya, ia 
berkata; ‚Ini harta kalian (Harta zakat), dan ini hadiah‛. Lalu Rasulullah berkata 
kepadanya; ‚Kalau engkau benar, mengapa engkau tidak duduk saja di rumah ibumu, 
sampai hadiah itu mendatangimu?‛ Lalu beliau SAW berkhotbah, memanjatkan pujian 
kepada Allah, lalu beliau bersabda; ‚Aku telah tugaskan seseorang dari kalian sebuah 
pekerjaan yang Allah telah pertanggung jawabkan kepadaku, lalu ia datang dan 
berkata;‛Yang ini harta kalian, sedang yang ini hadiah untuku‛. Jika dia benar mengapa 
ia tidak duduk saja dirumah ayah atau ibunya, kalau benar hadiah itu mendatanginya. 
Demi Allah, tidak boleh salah seorang dari kalian mengambilnya tanpa hak, kecuali dia 
bertemu dengan Allah dengan membawa onta yang bersuara, atau sapi yang melenguh, 
atau kambing yang mengembik‛. Lalu beliau  mengangkat kedua tangannya hingga 
nampak ketiaknya dan berkata; ‚Ya Allah telah aku sampaikan, (Rawi berkata),‛Aku 
lihat langsung dengan kedua mataku, dan aku dengar dengan kedua telingaku‛ (Riwayat 
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Bukhari 6979, Muslim 1832) Karena sudah dianggap biasa oleh sebagian besar orang, 
serta sudah hamper membudaya, seringkali sesuatu yang telah jelas keharamanya 
dianggap menjadi sesuatu yang lumrah. Sehingga tatkala ada orang yang melakukannya, 
ia tidak sedikitpun merasa bersalah atau berdosa.
25
 
 Begitu pula dengan suap, yang saat ini sering diistilahkan dengan berbagai 
istilah yang manis dan rancu, seperti bonus, fee, atau istilah lainnya. Maka yang 
terpenting bagi seorang muslim adalah, harus mengetahui bentuk pemberian itu, dan 
hukum syari’at tentang hal itu. Sehingga ia tidak mudah tertipu dengan setiap bentuk 
penyamaran istilah. Pemberian kepada pegawai terbagi menjadi tiga macam; Pertama, 
Pemberian yang diharamkan, baik pemberi maupun penerimanya. Kaidahnya adalah; 
pemberian tersebut bertujuan untuk sesuatu yang bathil, atau pemberian tersebut 
memanglah tidak perlu, karena memang telah menjadi tugas dari pegawai tersebut. 
Contohnya adalah; pemberian kepada pegawai atau petugas, untuk memalsukan data, 
atau mendahulukan pelayanan kepadanya daripada orang lain, atau untuk memenangkan 
perkaranya, dan lain-lain.. Diantara permisalan lain adalah pemberian seorang atasan 
kepada bawahannya agar bawahannya tersebut memalsukan data, atau diam terhadap 
suatu kesalahan, dan lain-lain. Kedua, Pemberian yang haram bagi yang mengambilnya, 
dan diberi keringanan dalam memberikannya. Kaidahnya adalah; pemberian yang 
diberikan secara terpaksa, karena apa yang telah menjadi haknya, atau pemberian kepada 
petugas yang memperlambat haknya atau sengaja diperlambat oleh ptugas yang 
bersangkutan yang seharusnya memberikan pelayanan. Misalnya; pemberian kepada 
petugas untuk mendapatkan suatu surat tertentu pada suatu instansi, yang mana petugas 
tersebut menolak mengerjakannya, atau sengaja mmperlambat dan mempersulitnya jika 
tidak diberi sejumlah uang. Ketiga; Pemberian yang dibolehkan, bahkan dianjurkan 
memberi dan mengambilnya. Kaidahnya adalah; pemberian dengan mengharap ridha 
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Allah untuk mempererat silaturrahim, atau untuk menjalin ukhuwah, dan bukan 
bertujuan memperoleh keuntungan duniawi.
26
 
Satu hal lagi yang juga sudah nyaris membudaya di negeri ini adalah korupsi. 
Korupsi dalam istilah syar’i disebut dengan ghulul, yaitu mencuri secara diam-diam. Ini 
jelas perbuatan haram, Rasulullah SAW telah bersabda, ‚Barangsiapa yang telah kami 
tunjuk untuk sebuah pekerjaan, lalu ia menyembunyikan sebuah jarum atau lebih, berarti 
ia telah berbuat ghulul yang harus ia bawa nanti pada hari kiamat‛. Dia (‘Adi) berkata; 
‚Tiba-tiba seorang laki-laki Anshar berkulit hitam tegak berdiri, seakan-akan aku 
melihatnya, lalu ia berkata; ‚Ya Rasulullah, tawarkan pekerjaan kepadaku‛. Beliau 
bersabda; ‚Apa gerangan?‛. Dia berkata; ‚Aku baru saja mendengar engkau berkata 
begini dan begini‛. Lalu beliau bersabda; ‚Saya tegaskan kembali, Barangsiapa yang 
kami tunjuk untuk mengerjakan sesuatu, hendaklah ia membawa semuanya, yang kecil 
ataupun yang besar. Apa yang diberikan kepadanya ia ambil. Dan apa yang dilarang ia 
mengambilnya, ia tidak mengambilnya‛ (Riwayat Muslim1833).27 
Tidaklah suap berkembang pada komunitas manapun, melainkan kerusakan akan 
menyebar kepadanya. Kepincangan sosial menjadi dominan. Demikian pula hati manusia 
menjadi bercerai berai, stabilittas keamanan menjadi terancam, menumbuhkan 
penghinaan (yang) mengarah kepada ahli kebenaran dan para pembela kebathilan 
semakin meraja lela. Problematika ini, memunculkan bahaya di masyarakat, dan 
individunya. Jadi suap termasuk perolehan harta yang keji. Pengaruh buruknya begitu 
kuat terhadap individu dan masyarakat. 
  Syeikh ‘Abdul ‘Azi >z bin ‘Abdullah Bin Baaz (Mufti Saudi Arabia) pernah 
ditanya; ‚Apa yang terjadi pada masyarakat yang menjadi lahan subur praktek suap?. 
Beliau menjawab; ‚Tidak diragukan lagi, jika maksiat-maksiat nampak sedemikian jelas, 
niscaya akan mencerai beraikan masyarakat, dan memutus kasih sayang ditengah 
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anggota (masyarakat), dan menyulut perseteruan dan permusuhan, enggan bekerja sama 
dalam kebaikan‛. Lalu beliau melanjutkan; ‚Yang termasuk pengaruh buruk suap dan 
maksiat lainnya, yaitu munculnya dan merajalelanya degradasi moral, redupnya cahaya 
akhlaq yang luhur, timbulnya saling mendzalimi antar individu. Pemicunya adalah; 
adanya  tindakan sewenang-wenang terhadap hak-hak orang lain, melalui suap, 
pencurian, khianat, penipuan dalam muamalah, dan persaksian palsu, dan lain 
sebagainya. Semuanya termasuk tindak kriminal yang buruk, serta menjadi pemicu 
kemurkaan Allah _, juga menjadi faktor penyulut perseteruan dan permusuhan di 
kalangan kaum muslimin. Selain itu menjadi faktor turunnya adzab yang bersifat 
menyeluruh, seperti yang disabdakan Nabi SAW: ‚BIla manusia melihat kemungkaran 
lalu tidak merubahnya, maka dipastikan hampir saja Alah menimpakan adzab secara 
menyeluruh‛. Apakah seseorang yang memberi sogok untuk memperoleh sesuatu yang 
sewajarnya dia miliki, tetapi tidak dapat dimilikinya kecuali dengan menyogok, apakah 
yang demikian juga ini haram.
28
 
Menurut pengarang buku subulus salam, penyogok adalah yang memberikan 
sesuatu kepada satu pihak guna membantunya memperoleh yang batil.  Pengarang 
tersebut kemudian membagi pemberian pada empat hal, pertama sogok yaitu pemberian 
kepada satu pihak agar dia menetapkan sesuatu yang tidak hak, dalam hal ini si pemberi 
dan penerima sama-sama melakukan pelanggaran.
29
 
Kedua, pemberian guna memperoleh hak. Di sini si penerimalah yang enggan 
memberikan hak itu kecuali bila diberi yang dinilai berdosa, tetapi sipemberi terbebas 








.  M. Quraish Sihab, menjawab 1001 soal keislaman yang patut anda ketahui. Cet. 5 (jakarta: 
lentera hati, 2009) h. 658 
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Pendapat di atas disinggung juga oleh imam asy-Syauka>ni dalam bukunya Nail 
aut{ha>r (jil, VIII h. 277) sambil menyatakan, alamshur billah, abu ja’far dan sebagian 
ulama bermadzhab sya>fi’i, membenarkan seseorang menyogok selama sogokan itu untuk 
memperoleh haknya yang disepakati (pasti). Namun, pengarang buku tersebut 
menegaskan bahwa pendapat itu tidak dapat dibenarkan tidak ada dalil yang 
mengecualikan larangan umum tentang sogok-menyogok, apalagi pada dasarnya haram 
memakan harta orang lain karena hal tersebut termasuk kedalam kategori memakan atau 
menggunakan harta secara batil/tidak dibenarkan agama.
31
  
Penulis mendukung pendapat terakhir ini, karena jika diizinkan menyogok untuk 
memperoleh hak, maka yang demikian itu membantu menyuburkan budaya sogok 
menyogok. Setiap muslim diwajibkan melakukan amar ma’ruf nahi munkar, dan 
diwajibkan pula untuk tidak merestui kemungkaran. Dengan menyogok, walau untuk 
memperoleh hak, maka itu merupakan keterlibatan dalam menyebarluaskan 
kemungkaran.
32
 Memang ada kondisi tertentu dapat ditoleransi oleh agama untuk 
melakukan satu pelanggaran  seperti menyogok atau menandatangani kuitansi fiktif 
yaitu ketika seseorang  yang bila tidak melakukannya akan terjerumus dalam bahaya 
yang mengancam jiwa raganya (kedaan darurat) atau bila yang bersangkutan menduga 
keras akan terjerumus ke dalam kesulitan  yang luar biasa. Ini yang diistilahkan oleh al-
Qur’an dengan darurah dan haraj.33 
Suap, jika tujuannya agar hakim memutuskan perkara secara tidak benar maka 
status hukumnya adalah haram, baik bagi pemberi maupun penerima suap. Akan tetapi, 
jika tujuannya agar hakim memutuskan perkara secara benar untuk menyelesaikan 
piutang pihak pemberi suap maka motip suap ini haram bagi hakim, tetapi halal bagi 
penyuap sebab tujuannya untuk memperjuangkan hak yang mesti diterima penyuap. 
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Suap motip ini sama dengan upah bagi pemenang sayembara yang bisa menemukan 
budak yang kabur dan sama dengan upah orang yang dipercaya dalam memenangkan 
persengketaan. Akan tetapi, konon hal ini tetap diharamkan karena bisa menjerumuskan 
seorang hakim ke dalam dosa. Kedua, haiah, jika hadiah ini diberikan dari seseorang 
sebelum penunjukkan seorang hakim yang akan menangani perkaranya maka status 
hukumnya tidak diharamkan, tetapi jika diberikan setelah ditentukan hakim yang akan 
menangani perkaranya maka tetap haram. Jika hadiah itu berasal dari seseorang yang 
akan tidak ada pertengkaran antara dia dan seseorang yang ada bersama dia maka hadiah 
itu diperbolehkan tetapi makruh, dan jika hadiah itu berasal dari seseorang yang 
mempunyai persengketaan utang dengan pihak lawan maka hadiah dalam kasus ini 
hukumnya haram, baik bagi hakim maupun pemberi hadiah.
34
 
Pernyataan al-T{hariki memang sangat logis yaitu bahwa kemungkaran-
kemungkaran yang terjadi di masyarakat, apa lagi kemungkaran kolektif seperti problem 
suap menyuap merupakan salah satu bentuk korupsi di Indonesia, harus ditangani 
langsung oleh pemerintah dan bekerjasama dengan semua komponen bangsa. Sebab 
tidak mungkin individu-individu tertentu akan berusaha memberantas tradisi korupsi 
yang terjadi di hampir semua lini dan sektor kehidupan ini. Upaya pemerintah selama ini 
bukan hanya di masa reformasi bahkan sejak era orde lama dan orde baru berbagai 
peraturan dan sederet undang-undang telah bermunculan untuk berupaya memberantas 
korupsi tetapi seperti yang bisa dilihat hasilnya masih belum memuaskan. Berbagai 
perundang-undangan yang dibuat untuk menanggulangi dan memberantas korupsi di 
negeri ini sudah jauh lebih baik dan ideal bila dibandingkan dengan konsep yang masih 
merupakan doktrin hukum yang terdapat dalam kitab-kitab fiqih. Berbagai peraturan 
perundang-unmdangan merupakan bentuk konkrik dari konsep tyakzir yang ditawarkan 
oleh fiqih jinayah, yaitu sebuah sanksi hukum yang tidak dijelaskan secara tegas 
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mengenai jenis dan teknis serta tata cara pelaksanaannya dalam al-Qur’an dan hadis-
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NILAI PRAKTEK PEMBERIAN HADIAH  
A. Hadiah dalam Perspektif Hukum Islam 
Kisah antara Ratu Balqi>s dan Nabi Sulaima>n dalam konteks pemberian hadiah, 
memunculkan anggapan bahwa, dalam teks al-Qur’an itu melarang praktek pemberian 
hadiah, karena Nabi menolak pemberian dari Ratu. Akan tetapi, perlu diperhatikan 
konteks ketika itu, yaitu Nabi Sulaima>n menolak pemberian dari Ratu dikarenakan 
pemberian tersebut memiliki maksud lain yang bisa saja dapat merugikan atau merusak 
aqidah nabi Sulaiman. Jadi, ketika pemberian hadiah dilakukan dengan niatan yang baik, 
hal itu justru dianjurkan oleh agama berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw, beliau 
bersabda: 
لاق يناسارخلا للها دبع ملسم يبأ نب ءاطع نع  بىذي اوحفاصت ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق
لغلا اوباحت اوداهتو ءانحشلا بىذتو.1 
Terjemahnya: 
‚Dari ‘At}a>’ ibn Abi> Muslim ‘Abdullah al-Khura>sa>ni> berkata, Rasulullah saw. bersabda 
‚Saling berjabat tanganlah kalian karena berjabat tangan menghilangkan kemarahan dan 
saling memberi hadialah kalian kalian akan saling mencintai dan menghilangkan 
permusuhan atau percekcokan‛. 
Hadis tersebut sangat jelas mengutarakan tentang penganjuran pemberian 
hadiah, yaitu karena dengan pemberian hadiah dapat menumbuhkan rasa saling 
mencintai dan menghilangkan permusuhan dan percekcokan. Hadis tersebut juga sangat 
jelas berbanding terbalik atau kontradiktif dengan kisah antara ratu Balqi>s dan nabi 
Sulaima>n. Hal itu terjadi tidak lepas dari bentuk-bentuk praktek pemberian hadiah yang 
berbeda antara kisah Nabi Sulaima>n yang menolak hadiah dan Nabi Muhammad yang 
menerima hadiah. Nama hadiah, telah disebutkan dalam sunnah Nabi untuk menjelaskan 
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pengaruhnya pada jiwa, anjuran menerima hadiah walaupun sedikit dan anjuran untuk 
memberi balasan atas hadiah itu.
2
 
Dan ummat islam telah berijma’ (sepakat) atas bolehnya menerima hadiah. 
Sedangkan islam menganjurkan untuk memberikan hadiah, karena hadiah dapat 
melunakkan hati. 
Islam membolehkan hadiah yang mutlak, baik berupa pemberian cuma-cuma atau 
sebagai balasan dari perbuatan baik. Yang penting hal itu tidak dimaksudkan untuk 
mencapai suatu tujuan duniawi. 
Hadiah yang tidak ditujukan untuk suatu tujuan materi inilah yang sangat 
dianjurkan oleh islam, karena hal itu akan melunakkan hati, memperkuat ikatan 
kecintaan, memperkokoh hubungan antar sesama manusia dan dapat menghilangkan 
permusuhan, iri hati serta dengki diantara mereka. Juga karena hadiah seperti itu akan 
menumbuhkan dan melestarikan kecintaan dan kasih sayang dalam hati. Di samping itu, 
hadiah dapat memberikan kebahagiaan jiwa, mengembangkan hubungan antar manusia, 
mendekatkan sebagian kepada yang lain dan merupakan bukti kesucian jiwa yang dapat 
menghilangkan perasaan-perasaan tidak enak, unek-unek dan rasa dengki karena sebab 
tertentu dan perasaan sebagian orang. Karena hadiah itu dapat melipatgandakan rasa 
cinta di antara sesama manusia, membuka hati yang tertutup, saling tolong menolong 
dalam kehidupan maka hadiah di antara kaum muslimin dibolehkan dari siapapun dan 
dalam setiap keadaan selama tidak melalui jalur suap.
3
 
Para tabi’in senantiasa mengirimkan hadiah kepada saudara mereka sambil 
mengatakan: 
  لثم نع كانغ ملعنلاب ىلع انم كنا ملعتل امناو كلذنحن  
 
Terjemahnya: Kami mengetahui bahwa anda tidak membutuhkan hadiah seperti ini 
tetapi kami hanya ingin memberitahu bahwa hati kami mencintai anda 
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لااصىلا مهبىلق يف دلىت    ضعبل مهضعب سانا اياده 
 
Terjemahnya: Hadiah manusia kepada sebagian yang lain, akan melahirkan keeratan 
pada hati mereka 
Rasulullah menerima hadiah dan memberikan balasan atas hadiah, beliau 
melakukannya demi memberikan rasa ridha dalam hati, serta meneguhkan kecintaan dan 
kasih sayang. Ada banyak hadis yang menunjukkan bolehnya menerima hadiah dan 
perintah untuk menerimanya.
4
 Di antaranya adalah: 
 
 تلاق اهنع للها يضر ةشئاع نع ويبأ نع ماشى نع سنوي نب ىسيع انثدح ددسم انثدح:    للها ىلص للها لوسر ناك
 ملس و ويلعةيدهلا لبقي اهيلع بيثيو5 
 
Terjemhnya: dari A>isyah bahwa dia berkata: ‚sesungguhnya Rasulullah selalu menerima 
hadiah dan membalasnya.‛ 
Banyak hadis yang menegaskan bahwa semua harta yang diberikan kepada 
seorang muslim tanpa ada sifat rakus kepada harta itu, tanpa ada upaya untuk 
mendapatkannya, tanpa ada tujuan untuk mencari dan mengharapkan apa yang dimilki 
orang lain, diberikan oleh seseorang dengan tidak berlebih-lebihan dan tanpa didahului 
oleh permintaan, maka seyogyanya diterima dan diambil selama pemberinya memberi 
dengan penuh kerelaan dan dari jalur yang halal. Pemberian itu bisa dari jalur umum atau 
jalur khusus. Jika dia menghendaki, dia dapat memilikinya untuk diri sendiri dan 
menyedekahkannya kepada orang lain. Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
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 َلاَمْلا يِنيِطْع ُي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َناََكو لاق رمع نب للها دبع نأ ُرَق ْفَأ َوُى ْنَم ِوِطْعَأ ُلوُقََأف  يِّنِم ِوَْيلِإ
 َّزَع ُوَّللا َكَاتآ اَم َلاَق َف يِّنِم ِوَْيلِإ ُجَوْحَأ َوُى ْنَم ِوِطْعَأ ُوَل ُتْلُق َف ًلًاَم ًةَّرَم يِنَاطْعَأ ُوَّنِإَو  ةََلأْسَم ِرْيَ  ْنِم ِلاَمْلا اَذَى ْنِم َّلََ َو 
 َو ِِوب ْقَّدَصَت ْوَأ ُوْلَّوَمَت َف ُهْذُخَف  فاَرْشِإ َلًَو َكَسْف َن ُوْعِبْت ُت َلََف َلً اَم6  
 
Terjemahnya:  
Dari Umar, dia berkata: Rasulullah memberikan suatu pemberian kepadaku. Lalu aku 
berkata: Berikanlah kepada orang yang lebih membutuhkan dariku. Maka beliau 
bersabda: Ambillah. Harta apapun seperti ini yang datng kepadamu sedangkan kamu 
tidak mengharaapkannya dan tidak memintanya maka ambil dan milikilah. Jika kamu 
menghendaki makanlah dan jika kamu menghendaki sedekahkanlah dengannya. Jika 
hadiah itu tidak datang kepadamu maka janganlah kamu memintanya. 
Jika hadiah datang kepada seseorang tanpa mengharapkan sebelumnya dan tanpa 
menanti-nanti yang lebih besar darinya, tetapi ia datang kepadanya tanpa ada keinginan 
dan harapan untuk mendapatkannya maka hendaknya diterima. 
Rasulullah bersama para sahabatnya menerima hadiah dan membahagiakan hati 
orang fakir dengan mengajak mereka memakan hadiah itu. Adapun shadaqah maka nabi 
tidak menerimanya, sebagaimana juga Bani Ha>syim dan Bani Mut{halib tidak boleh 
menerimanya. Sabda Rasulullah saw:  
 
للها يضر ةريرى يبأ نع   ونع لأس ماعطب يتأ ا إ ملس و ويلع للها ىلص للها لوسر ناك ك  لاق ونع ةقدص مأ ةيدىأ )
مهعم لكأف ملس و ويلع للها ىلص هديب برض ةيدى ليق نإو لكأي ملو . ) اولك   وباحصلأ لاق . ةقدص ليق نإف .7 
 
Terjemahnya: 
 Dari Abu Hurairah, dia berkata: Jika Rasulullah diberi suatu makanan maka dia 
menanyakannya: Apakah makanan itu hadiah atau shadaqah? Jika dikatakan bahwa 
makanan itu shadaqah maka beliau mengatakan kepada para sahabatnya: makanlah! 
Tapi beliau tidak memakannya. Jika dikatakan bahwa makanan itu hadiah maka beliau 
mengulurkan tangan dan memakannya bersama mereka. 
Hal itu karena shadaqah adalah untuk membersihkan rizki manusia dan dosa-
dosa mereka. Sedangkan Allah swt telah mengampuni dosa-dosa nabi yang telah lalu 
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dan yang akan datang. Karena itu Allah mengharamkan shadaqah bagi beliau dan 
membolehkannya menerima hadiah sebagai bentuk kebaikan akhlak dan melunakkan 
hati para manusia. 
Rasulullah menerima dan memakan hadiah itu termasuk tanda-tanda kenabian 
seperti yang telah dijelaskan sifatnya pada kitab-kitab terdahulu bahwa beliau mau 
memakan hadiah dan tidak mau memakan shadaqah. 
Al-Khat{habi berkata:‛Penerimaan hadiah oleh Nabi adalah semacam karamah 
dan untuk menunjukkan akhlak yang baik, juga untuk melunakkan hati manusia. Maka 
jadilah memakan hadiah itu sebagai ciri khas beliau dan salah satu dari tanda-tanda 
kenabiannya. Pada kitab-kitab umat terdahulu telah disebutkan sifat bahwa beliau itu 
mau memakan hadiah dan tidak mau memakan shadaqah, karena shadaqah itu hasil dari 
harta-harta kotor manusia. 
Setiap menerima hadiah, Rasulullah pasti membalas hadiah itu, agar tak ada 
seorangpun yang memiliki semacam hutang budi yang harus dibayar oleh beliau dan 
tidak ada seorang pun yang merasa lebih memberi nikmat kepada beliau. Shadaqah itu 
memang tidak layak untuk kedudukan kenabian dan tidak pula untuk keluarga Nabi. 
Sedangkan penerimaan hadiah yang dilakukan Rasulullah, itu semata-mata termasuk 
diantara tanda-tanda kenabian.
8
   
Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan di atas sangat jelas tergambar tentang 
hal yang menjadi permasalahan dalam praktek pemberian hadiah adalah mengenai 
bentuk-bentuk praktek pemberian hadiah itu sendiri karena ada pemberian hadiah yang 
dilarang yaitu yang  bisa bermakna penyuapan dan pemberian hadiah yang boleh atau 
dianjurkan oleh hukum agama 
 
 
                                                          
8
. Syaikh Muhammad Abdullah At}h-T}hawi>l, op. Cit., h. 36  
47 
 
B. Nilai  Hadiah dan Suap dalam Kehidupan Sosial 
1. Wilayah Pemerintahan (Hukum Positif) 
Hadiah dan suap dua buah kata yang memiliki konotasi yang sangat berbeda, 
namun sering kali kedua kata ini menjadi rancu dan kabur di masyarakat. Keduanya 
sering dikonotasikan dengan satu makna; suap, sebuah kata yang tidak sedap Sebuah 
musibah besar; di negeri ini suap menyuap dianggap sebagai suatu hal yang lumrah. 
Bahkan dalam urusan tertentu dianggap suatu keharusan, sebab tanpa suap maka hampir 
dipastikan urusan akan jadi rumit dan berbelit. Seperti yang telah dilakukan oleh Ratu 
Balqi>s kepada Sulaima>n dengan memerintahkan pasukannya untuk membawa hadiah 
kepada nabi untuk dijadikan suap (berdasarkan dari beberapa penafsiran dari para 
mufassir) yang berpendapat bahwa Ini, ‚Nabi Sulaiman as. merasa bahwa hadiah 
tersebut bagaikan sogokan yang bertujuan manghalangi beliau melaksanakan suatu 
kewajiban‛. Kisah tersebut adalah satu praktek pemberian hadiah yang tidak dibenarkan, 
dan hal seperti itulah juga yang sering dilakukan oleh pejabat-pejabat pemerintahan di 
Indonesia.  Ditambah lagi korupsi yang juga sudah jadi pemandangan akrab. Nyaris di 
semua instansi; baik pemerintah ataupun swasta, praktek haram ini kerap selalu terjadi. 
Padahal jelas sekali: praktek suap dan korupsi melanggar larangan Tuhan, Allah SWT 
berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 188, yang berbunyi: 
 
 ا ىَلِإ اَهِب اوُلُْدتَو ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت لًَو ِمْثلإِاب ِساَّنلا ِلاَوْمَأ ْنِم اًقِيرَف اوُلُكْأَِتل ِماَّكُحْل
 َنوُمَلْع َت ْمُت ْنَأَو 
 
Terjemahnya: 
 Dan janganlah kamu memakan harta sebagian dari kamu dengan jalan yang batil, dan 
janganlah kamu membawa urusan harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
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Melihat realitas-realitas di masyrakat seperti itu, yang sulit membedakan antara 
hadiah dan suap. Maka, praktek pemberian hadiah  tidak hanya dibahas oleh hukum 
agama Islam melainkan juga praktek pemberian hadiah juga dibahas oleh hukum positif  
di indonesia, hal itu terbukti dengan keluarnya buku saku dari lembaga penegak hukum 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Hal itu dikarenakan, begitu maraknya 
penyuapan yang terjadi di Indonesia, salah satu contoh kasus penyuapaan Bupati Buol 
(Amran Batalipu) oleh Hartati Murdaya yang telah merugikan negara sebanyak tiga 
milyar rupiah, melihat realitas seperti itu, patutlah pemerintah menetapkan hukum 
secara tegas demi memberantas kasus-kasus penyuapan atau gratifikasi yang terjadi di 
indonesia.  
Dari berbagai jenis korupsi yang diatur dalam undang-undang, gratifikasi 
merupakan suatu hal yang relatif baru dalam penegakan hukum tindak pidana korupsi di 
Indonesia. Gratifikasi diatur dalam Pasal 12B Undang-Undang tersebut di atas. Dalam 
penjelasan pasal tersebut, gratifikasi didefinisikan sebagai suatu pemberian dalam arti 
luas, yakni meliputi pemberian uang, barang, rabat, komisi, pinjaman tanpa bunga, tiket 
perjalanan, fasilitas penginapan, perjalanan wisata, pengobatan cuma-cuma, dan fasilitas 
lainnya, yang diterima di dalam negeri maupun yang di luar negeri dan yang dilakukan 
dengan menggunakan sarana elektronika maupun tanpa sarana elektronika. Meskipun 
sudah diterangkan di dalam undang-undang, ternyata masih banyak masyarakat 




Dalam Pasal 12B ini, perbuatan penerimaan gratifikasi oleh Pegawai Negeri atau 
Penyelenggara Negara yang dianggap sebagai perbuatan suap apabila pemberian tersebut 
dilakukan karena berhubungan dengan jabatannya dan berlawanan dengan kewajiban 
atau tugasnya. Terbentuknya peraturan tentang gratifikasi ini merupakan bentuk 
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kesadaran bahwa gratifikasi dapat mempunyai dampak yang negatif dan dapat 
disalahgunakan, khususnya dalam rangka penyelenggaraan pelayanan publik, sehingga 
unsur ini diatur dalam perundang-undangan mengenai tindak pidana korupsi. Diharapkan 
jika budaya pemberian dan penerimaan gratifikasi kepada/oleh Penyelenggara Negara 
dan Pegawai Negeri dapat dihentikan, maka tindak pidana pemerasan dan suap dapat 
diminimalkan atau bahkan dihilangkan.
11
 
Secara sosiologis, hadiah adalah sesuatu yang bukan saja lumrah tetapi juga 
berperan sangat penting dalam merekat ‘kohesi sosial’ dalam suatu masyarakat maupun 
antarmasyarakat bahkan antarbangsa.  
Untuk mengetahui kapan gratifikasi menjadi kejahatan korupsi, perlu dilihat 
rumusan Pasal 12B Ayat (1) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 juncto Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2001.  
‚Setiap gratifikasi kepada pegawai negeri atau penyelenggara negara dianggap 
pemberian suap, apabila berhubungan dengan jabatannya dan yang berlawanan dengan 
kewajiban atau tugasnya,‛12  
Jika dilihat dari rumusan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu 
gratifikasi atau pemberian hadiah berubah menjadi suatu yang perbuatan pidana suap 
khususnya pada seorang Penyelenggara Negara atau Pegawai Negeri adalah pada saat 
Penyelenggara Negara atau Pegawai Negeri tersebut melakukan tindakan menerima 
suatu gratifikasi atau pemberian hadiah dari pihak manapun sepanjang pemberian 
tersebut diberikan berhubungan dengan jabatan ataupun pekerjaannya.
13
 Karena hadiah 
memang memilki pengaruh sangat besar dalam mengubah proses banyak hal dan hukum-
hukum yang berhubungan dengan qadhi (hakim), pejabat atau seorang pegawai.
14
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Salah satu kebiasaan yang berlaku umum di masyarakat adalah pemberian tanda 
terima kasih atas jasa yang telah diberikan oleh petugas, baik dalam bentuk barang atau 
bahkan uang. Hal ini dapat menjadi suatu kebiasaan yang bersifat negatif dan dapat 
mengarah menjadi potensi perbuatan korupsi di kemudian hari. Potensi korupsi inilah 
yang berusaha dicegah oleh peraturan undang-undang.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak benar bila Pasal 12B dalam Undang-Undang 
Nomor 31 Tahun 1999 juncto Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 telah melarang 
praktik gratifikasi atau pemberian hadiah di Indonesia. Sesungguhnya, praktik 
gratifikasi atau pemberian hadiah di kalangan masyarakat tidak dilarang tetapi perlu 
diperhatikan adanya sebuah rambu tambahan yaitu larangan bagi Pegawai 
Negeri/Penyelenggara Negara untuk menerima gratifikasi yang dapat dianggap suap.
15
 
Untuk memudahkan pembaca memahami apakah gratifikasi yang diterima 
termasuk suatu pemberian hadiah yang ilegal atau legal, maka ilustrasi berikut dapat 
membantu memperjelas. Jika seorang Ibu penjual makanan di sebuah warung memberi 
makanan kepada anaknya yang datang ke warung, maka itu merupakan pemberian 
keibuan. Pembayaran dari si anak bukan suatu yang diharapkan oleh si Ibu. Balasan yang 
diharapkan lebih berupa cinta kasih anak, dan berbagai macam balasan lain yang 
mungkin diberikan. Kemudian datang seorang pelanggan, si Ibu memberi makanan 
kepada pelanggan tersebut lalu menerima pembayaran sebagai balasannya. Keduanya 
tidak termasuk gratifikasi ilegal. Pada saat lain, datang seorang inspektur kesehatan dan 
si Ibu memberi makanan kepada si inspektur serta menolak menerima pembayaran. 
Tindakan si Ibu menolak menerima pembayaran dan si Inspektur menerima makanan ini 
adalah gratifikasi ilegal karena pemberian makanan tersebut memiliki harapan bahwa 
inspektur itu akan menggunakan jabatannya untuk melindungi kepentingannya. 
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Andaikan inspektur kesehatan tersebut tidak memiliki kewenang dan jabatan lagi, 
akankah si ibu penjual memberikan makanan tersebut secara cuma-cuma?.  
.  Catatan  terkait perkembangan praktik terkini pemberian hadiah di Indonesia 
diungkapkan oleh Verhezen, Harkristuti dan Lukmantoro. Verhezen dalam studinya 
mengungkapkan adanya perubahan mekanisme pemberian hadiah pada masyarakat jawa 
modern yang menggunakan hal tersebut sebagai alat untuk mencapai tujuan bagi 
pegawai-pegawai pemerintah dan elit-elit ekonomi. Pemberian hadiah (Gratifikasi) 
dalam hal ini berubah menjadi cenderung ke arah suap. Dalam konteks budaya Indonesia 
dimana terdapat praktik umum pemberian hadiah pada atasan dan adanya penekanan 
pada pentingnya hubungan yang sifatnya personal, budaya pemberian hadiah menurut 
Verhazen lebih mudah mengarah pada suap. Penulis lain, Harkristuti  terkait pemberian 
hadiah mengungkapkan adanya perkembangan pemberian hadiah yang tidak ada 
kaitannya dengan hubungan atasan-bawahan, tapi sebagai tanda kasih dan apresiasi ke-
pada seseorang yang dianggap telah memberikan jasa atau memberi kesenangan pada 
sang pemberi hadiah. Demikian berkembangnya pemberian ini, yang kemudian 
dikembangkan menjadi ‘komisi’ sehingga para pejabat pemegang otoritas banyak yang 
menganggap bahwa hal ini merupakan ‘hak mereka’. Lukmantoro disisi lain membahas 
mengenai praktik pengiriman parsel pada saat perayaan hari besar keagamaan atau di 
luar itu yang dikirimkan dengan maksud untuk memuluskan suatu proyek atau 
kepentingan politik tertentu sebagai bentuk praktik politik gratifikasi.
16
  
Catatan-catatan diatas paling tidak memberikan gambaran mengenai adanya 
kecenderungan transformasi pemberian hadiah yang diterima oleh pejabat publik. Jika 
dilihat dari kebiasaan, tradisi saling memberi-menerima tumbuh subur dalam kebiasaan 
masyarakat. Hal ini sebenarnya positif sebagai bentuk solidaritas, gotong royong dan 
sebagainya. Namun jika praktik diadopsi oleh sistem birokrasi, praktik positif tersebut 
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berubah menjadi kendala di dalam upaya membangun tata kelola pemerintahan yang 
baik. Pemberian yang diberikan kepada pejabat publik cenderung memiliki pamrih dan 
dalam jangka panjang dapat berpotensi mempengaruhi kinerja pejabat publik, 
menciptakan ekonomi biaya tinggi dan dapat mempengaruhi kualitas dan keadilan 
layanan yang diberikan pada masyarakat.
17
  
Situasi yang menyebabkan seseorang penyelenggara negara menerima gratifikasi 
atau pemberian/penerimaan hadiah atas suatu keputusan/jabatan merupakan salah satu 
kejadian yang sering dihadapi oleh penyelenggara negara yang dapat menimbulkan 
konflik kepentingan.  
Beberapa bentuk konflik kepentingan yang dapat timbul dari pemberian gratifikasi ini 
antara lain adalah:  
1. Penerimaan gratifikasi dapat membawa vested interest dan kewajiban timbal balik 
atas sebuah pemberian sehingga independensi penyelenggara negara dapat 
terganggu;  
2. Penerimaan gratifikasi dapat mempengaruhi objektivitas dan penilaian profesional 
penyelenggara negara;  
3. Penerimaan gratifikasi dapat digunakan sedemikian rupa untuk mengaburkan 




Penerimaan gratifikasi oleh penyelenggara negara atau pegawai negeri dan 
keluarganya dalam suatu acara pribadi, atau menerima pemberian suatu fasilitas tertentu 
yang tidak wajar, semakin lama akan menjadi kebiasaan yang cepat atau lambat akan 
mempengaruhi penyelenggara negara atau pegawai negeri yang bersangkutan. Banyak 
yang berpendapat bahwa pemberian tersebut sekedar tanda terima kasih dan sah-sah 
saja, tetapi pemberian tersebut patut diwaspadai sebagai pemberian yang berpotensi 
                                                          
17
. Ibid.  
18
. Ibid., h. 7  
53 
 
menimbulkan konflik kepentingan karena terkait dengan jabatan yang dipangku oleh pe-
nerima serta kemungkinan adanya kepentingan-kepentingan dari pemberi, dan pada 




2. Relevansi antara Hukum Islam dan Hukum Positif 
Banyak sebutan untuk pemberian kepada pegawai diluar gajinya, seperti suap, 
hadiah, bonus, fee, dan sebagainya. Sebagian ulama’ memasukan empat pemasukan 
seorang pegawai, yaitu; gaji, uang suap, hadiah, dan bonus (Subulus Salam 1/216) Suap 
disebut juga dengan sogok atau uang pelicin, yang dalam bahasa syar’i disebiut 
‚Risywah‛ yang maknanya: memberi uang atau sesuatu kepada pegawai dengan harapan 
mendapatkan kemudahan dalam suatu urusan. Sedangkan hadiah maknanya; pemberian 
seseorang yang sah kepada orang lain, secara kontan tanpa ada syarat dan balasan. 
Adapun bonus, maknanya mendekati hadiah, yaitu upah di luar gaji resmi yang diberikan 
kepada pegawai. 
Hukum suap sangat jelas diharamkan. Baik bagi yang memberi atau yang 
menerima. Ayat di atas adalah salah satu dalilnya. Dalam menafsirkan ayat diatas Al 
Haitsami berkata; ‚janganlah kalian ulurkan kepada hakim pemberian kalian, yaitu 
dengan cara mengambil muka dan menyuap mereka, dengan harapan mereka akan 
memberikan hak orang lain kepada kalian, sedangkan kalian mengetahui hal itu tidak 
halal bagi kalian‛.  
Masalah sogok-menyogok atau menyuap seorang hakim bukanlah perkara baru 
yang terjadi di zaman ini. Hal ini tidak hanya terjadi pada era globalisasi sekarang ini, 
namun telah terjadi juga di zaman Rasulullah SAW. Praktik penerimaan suap adalah 
sebuah perilaku yang melahirkan lingkaran setan dalam masyarakat. Itulah sebabnya 
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mengapa perilaku orang yang memegang jabatan kekuasaan dan menyalahgunakannya 
dengan menerima suap, telah dinyatakan oleh ajaran Islam haram hukumnya. Ketika 
seorang hakim sebagai orang yang bertanggung jawab untuk memisahkan yang benar 
dari yang salah, tetapi ia menerima suap dari salah satu pihak berperkara yang diperiksa 
olehnya, maka pihak lawan yang lemah tidak akan mendapat keadilan yang dicarinya. 
Pada saat anggota masyarakat menyadari bahwa orang yang memiliki uang mendapat 
keringanan dari seorang hakim yang harusnya ia menegakkan keadilan, maka mereka 
akan mengambil alih kekuasaan peradilan tersebut dengan cara anarkis, ia tidak percaya 
lagi pada lembaga peradilan. Situasi tersebut akan menyebabkan keadaan Negara tanpa 
hukum dan akhirnya kehidupan masyarakat akan hancur. Pengaruh suap menyuap sangat 
merusak lembaga peradilan di manapun di dunia ini.
20
 Hadiah itu menimbulkan rasa 
ketertarikan kepada pemberinya, sehingga tunduklah telinga, pendengaran dan 
penglihatan orang yang diberi kepada pemberi. Orang yang diberi itu seolah-olah 
menjadi tuli untuk mendengarkan cela yang ada pada pemberi dan buta untuk melihat 
aib-aibnya. Karena jiwa itu diciptakan untuk mencintai orang yang telah berbuat baik 
kepadanya. Dan kadang-kadang hal ini merambah ke kalangan para hakim, sehingga dia 
mengesampingkan aib-aib yang ada pada salah seorang yang sedang berperkara dan 
tidak mendengarkan yang ada padanya.  
Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata: 
يضاقلا ينعي مكاحلا نيع روعث ةيدهلا 
Terjemahnya:‛Hadiah itu membuat mata seorang hakim itu menjadi juling‛.21 
 Maknanya bahwa hadiah itu membuat seorang hakim menjadi ‚buta‛. Ia tidak 
dapat melihat kecuali dengan mata keridhahan dan tidak dapat melihat dengan mata 
kemarahan. 
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Oleh karena itu Rasulullah SAW sangat tegas menyatakan dalam sabdanya 
bahwa, "Hakim yang memakan (harta yang diberikan padanya sebagai ) hadiah (adalah 
seperti orang yang) memakan harta yang haram dan ketika menerima suap berarti dia 
telah bertindak kufur." 
Rasulullah SAW juga telah bersabda; 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َنَعَل َيِشاَّرلا                                                             مْكُحْلا يِف َيِشَتْرُمْلاَو  
 
Terjemahnya: "Rasulullah SAW melaknat penyuap dan yang diberi suap dalam urusan 
hukum." 
Bahkan, dalam hadis Tsauban r.a. disebutkan pula bahwa mediator atau orang yang 
membawa barang sogokan kepada si penerima sogokan juga dilaknat. 
 َّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َنَعَل َم َيِشاَّرلا                                                                شِئاَّرلاَو َيِشَتْرُمْلاَو  
 
Terjemahnya: "Rasulullah SAW melaknat penyuap, yang diberi suap, dan orang yang 
membawa barang suapan (mediator)."  
Menyuap dalam masalah hukum adalah memberikan sesuatu, baik berupa uang 
ataupun barang lainnya kepada penegak hukum agar terlepas dari ancaman hukuman 
atau ingin mendapatkan hukuman yang ringan. Hal ini merupakan sesuatu yang sangat 
berbahaya bagi masyarakat karena akan menimbulkan kerusakan berbagai tatanan atas 
system yang ada di masyarakat dan akan menyebabkan kecerobohan dan kesalahan 
dalam menetapkan hukum sehingga hukum dapat dipermainkan dengan uang dan akan 
menimbulkan kekacauan dan ketidakadilan. Banyak para pelanggar hukum yang 
seharusnya mendapatkan hukuman yang berat, malah divonis dengan hukuman yang 
ringan bahkan dibebaskan dari hukuman.  
Adapun hadiah, merupakan pemberian yang dianjurkan dalam syari’at, sekalipun 
pemberian itu merupakan suatu barang yang remeh. Rasulullah SAW bersabda: ‚Saling 
memberi hadiahlah kalian, niscaya kalian akan saling mencintai‛, berikut perbedaan 
mendasar antara hadiah dan suap. 
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1. Suap adalah pemberian yang diharamkan syari’at, sedangkan hadiah merupakan yang 
dianjurkan syari’at 
2. Suap diberikan dengan satu syarat yang disampaikan secara langsung atau tidak 
langsung ,sedang hadiah diberikan secara ikhlash tanpa syarat 
3. Suap diberikan untuk mencari muka dan mempermudah hal bathil sedangkan hadiah 
untuk silaturrahim dan kasih sayang 
4. Suap dilakukan secara sembunyi-sembunyi berdasar tuntut menuntut, biasanya 
diberikan dengan berat hati, sedang hadiah diberikan atas sifat kedermawanan 
5. Biasanya Suap diberikan sebelum suatu pekerjaan, sedang hadiah setelahnya Hukum
22
  
Terdapat riwayat yang menarik untuk menggambarkan permasalahan ini. Dari 
Abu Ha>mid As Saidi  berkata: ‚Rasulullah SAW mengangkat seseorang dari suku Azad 
sebagai petugas penarik zakat dari Bani Sulaim. Orang memanggilnya dengan Ibnu 
Lut{biah. Ketika daaing Rasulullah SAW mengaudit hasil zakat yang dikumpulkannya, ia 
berkata; ‚Ini harta kalian (Harta zakat), dan ini hadiah‛. Lalu Rasulullah berkata 
kepadanya; ‚Kalau engkau benar, mengapa engkau tidak duduk saja di rumah ibumu, 
sampai hadiah itu mendatangimu?‛ Lalu beliau SAW berkhotbah, memanjatkan pujian 
kepada Allah, lalu beliau bersabda; ‚Aku telah tugaskan seseorang dari kalian sebuah 
pekerjaan yang Allah telah pertanggung jawabkan kepadaku, lalu ia datang dan 
berkata;‛Yang ini harta kalian, sedang yang ini hadiah untuku‛. Jika dia benar mengapa 
ia tidak duduk saja dirumah ayah atau ibunya, kalau benar hadiah itu mendatanginya. 
Demi Allah, tidak boleh salah seorang dari kalian mengambilnya tanpa hak, kecuali dia 
bertemu dengan Allah dengan membawa onta yang bersuara, atau sapi yang melenguh, 
atau kambing yang mengembik‛. Lalu beliau  mengangkat kedua tangannya hingga 
nampak ketiaknya dan berkata; ‚Ya Allah telah aku sampaikan, (Rawi berkata),‛Aku 
lihat langsung dengan kedua mataku, dan aku dengar dengan kedua telingaku‛ (Riwayat 
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Bukhari 6979, Muslim 1832) Karena sudah dianggap biasa oleh sebagian besar orang, 
serta sudah hamper membudaya, seringkali sesuatu yang telah jelas keharamanya 
dianggap menjadi sesuatu yang lumrah. Sehingga tatkala ada orang yang melakukannya, 
ia tidak sedikitpun merasa bersalah atau berdosa.
23
 
 Begitu pula dengan suap, yang saat ini sering diistilahkan dengan berbagai 
istilah yang manis dan rancu, seperti bonus, fee, atau istilah lainnya. Maka yang 
terpenting bagi seorang muslim adalah, harus mengetahui bentuk pemberian itu, dan 
hukum syari’at tentang hal itu. Sehingga ia tidak mudah tertipu dengan setiap bentuk 
penyamaran istilah. Pemberian kepada pegawai terbagi menjadi tiga macam; Pertama, 
Pemberian yang diharamkan, baik pemberi maupun penerimanya. Kaidahnya adalah; 
pemberian tersebut bertujuan untuk sesuatu yang bathil, atau pemberian tersebut 
memanglah tidak perlu, karena memang telah menjadi tugas dari pegawai tersebut. 
Contohnya adalah; pemberian kepada pegawai atau petugas, untuk memalsukan data, 
atau mendahulukan pelayanan kepadanya daripada orang lain, atau untuk memenangkan 
perkaranya, dan lain-lain.. Diantara permisalan lain adalah pemberian seorang atasan 
kepada bawahannya agar bawahannya tersebut memalsukan data, atau diam terhadap 
suatu kesalahan, dan lain-lain. Kedua, Pemberian yang haram bagi yang mengambilnya, 
dan diberi keringanan dalam memberikannya. Kaidahnya adalah; pemberian yang 
diberikan secara terpaksa, karena apa yang telah menjadi haknya, atau pemberian kepada 
petugas yang memperlambat haknya atau sengaja diperlambat oleh ptugas yang 
bersangkutan yang seharusnya memberikan pelayanan. Misalnya; pemberian kepada 
petugas untuk mendapatkan suatu surat tertentu pada suatu instansi, yang mana petugas 
tersebut menolak mengerjakannya, atau sengaja mmperlambat dan mempersulitnya jika 
tidak diberi sejumlah uang. Ketiga; Pemberian yang dibolehkan, bahkan dianjurkan 
memberi dan mengambilnya. Kaidahnya adalah; pemberian dengan mengharap ridha 
                                                          
23
. Ibid., h. 3  
58 
 
Allah untuk mempererat silaturrahim, atau untuk menjalin ukhuwah, dan bukan 
bertujuan memperoleh keuntungan duniawi.
24
 
Satu hal lagi yang juga sudah nyaris membudaya di negeri ini adalah korupsi. 
Korupsi dalam istilah syar’i disebut dengan ghulul, yaitu mencuri secara diam-diam. Ini 
jelas perbuatan haram, Rasulullah SAW telah bersabda, ‚Barangsiapa yang telah kami 
tunjuk untuk sebuah pekerjaan, lalu ia menyembunyikan sebuah jarum atau lebih, berarti 
ia telah berbuat ghulul yang harus ia bawa nanti pada hari kiamat‛. Dia (‘Adi) berkata; 
‚Tiba-tiba seorang laki-laki Anshar berkulit hitam tegak berdiri, seakan-akan aku 
melihatnya, lalu ia berkata; ‚Ya Rasulullah, tawarkan pekerjaan kepadaku‛. Beliau 
bersabda; ‚Apa gerangan?‛. Dia berkata; ‚Aku baru saja mendengar engkau berkata 
begini dan begini‛. Lalu beliau bersabda; ‚Saya tegaskan kembali, Barangsiapa yang 
kami tunjuk untuk mengerjakan sesuatu, hendaklah ia membawa semuanya, yang kecil 
ataupun yang besar. Apa yang diberikan kepadanya ia ambil. Dan apa yang dilarang ia 
mengambilnya, ia tidak mengambilnya‛ (Riwayat Muslim1833).25 
Tidaklah suap berkembang pada komunitas manapun, melainkan kerusakan akan 
menyebar kepadanya. Kepincangan sosial menjadi dominan. Demikian pula hati manusia 
menjadi bercerai berai, stabilittas keamanan menjadi terancam, menumbuhkan 
penghinaan (yang) mengarah kepada ahli kebenaran dan para pembela kebathilan 
semakin meraja lela. Problematika ini, memunculkan bahaya di masyarakat, dan 
individunya. Jadi suap termasuk perolehan harta yang keji. Pengaruh buruknya begitu 
kuat terhadap individu dan masyarakat. 
  Syeikh ‘Abdul ‘Azi >z bin ‘Abdullah Bin Baaz (Mufti Saudi Arabia) pernah 
ditanya; ‚Apa yang terjadi pada masyarakat yang menjadi lahan subur praktek suap?. 
Beliau menjawab; ‚Tidak diragukan lagi, jika maksiat-maksiat nampak sedemikian jelas, 
niscaya akan mencerai beraikan masyarakat, dan memutus kasih sayang ditengah 
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anggota (masyarakat), dan menyulut perseteruan dan permusuhan, enggan bekerja sama 
dalam kebaikan‛. Lalu beliau melanjutkan; ‚Yang termasuk pengaruh buruk suap dan 
maksiat lainnya, yaitu munculnya dan merajalelanya degradasi moral, redupnya cahaya 
akhlaq yang luhur, timbulnya saling mendzalimi antar individu. Pemicunya adalah; 
adanya  tindakan sewenang-wenang terhadap hak-hak orang lain, melalui suap, 
pencurian, khianat, penipuan dalam muamalah, dan persaksian palsu, dan lain 
sebagainya. Semuanya termasuk tindak kriminal yang buruk, serta menjadi pemicu 
kemurkaan Allah _, juga menjadi faktor penyulut perseteruan dan permusuhan di 
kalangan kaum muslimin. Selain itu menjadi faktor turunnya adzab yang bersifat 
menyeluruh, seperti yang disabdakan Nabi SAW: ‚BIla manusia melihat kemungkaran 
lalu tidak merubahnya, maka dipastikan hampir saja Alah menimpakan adzab secara 
menyeluruh‛. Apakah seseorang yang memberi sogok untuk memperoleh sesuatu yang 
sewajarnya dia miliki, tetapi tidak dapat dimilikinya kecuali dengan menyogok, apakah 
yang demikian juga ini haram.
26
 
Menurut pengarang buku subulus salam, penyogok adalah yang memberikan 
sesuatu kepada satu pihak guna membantunya memperoleh yang batil.  Pengarang 
tersebut kemudian membagi pemberian pada empat hal, pertama sogok yaitu pemberian 
kepada satu pihak agar dia menetapkan sesuatu yang tidak hak, dalam hal ini si pemberi 
dan penerima sama-sama melakukan pelanggaran.
27
 
Kedua, pemberian guna memperoleh hak. Di sini si penerimalah yang enggan 
memberikan hak itu kecuali bila diberi yang dinilai berdosa, tetapi sipemberi terbebas 
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Pendapat di atas disinggung juga oleh imam asy-Syauka>ni dalam bukunya Nail 
aut{ha>r (jil, VIII h. 277) sambil menyatakan, alamshur billah, abu ja’far dan sebagian 
ulama bermadzhab sya>fi’i, membenarkan seseorang menyogok selama sogokan itu untuk 
memperoleh haknya yang disepakati (pasti). Namun, pengarang buku tersebut 
menegaskan bahwa pendapat itu tidak dapat dibenarkan tidak ada dalil yang 
mengecualikan larangan umum tentang sogok-menyogok, apalagi pada dasarnya haram 
memakan harta orang lain karena hal tersebut termasuk kedalam kategori memakan atau 
menggunakan harta secara batil/tidak dibenarkan agama.
29
  
Penulis mendukung pendapat terakhir ini, karena jika diizinkan menyogok untuk 
memperoleh hak, maka yang demikian itu membantu menyuburkan budaya sogok 
menyogok. Setiap muslim diwajibkan melakukan amar ma’ruf nahi munkar, dan 
diwajibkan pula untuk tidak merestui kemungkaran. Dengan menyogok, walau untuk 
memperoleh hak, maka itu merupakan keterlibatan dalam menyebarluaskan 
kemungkaran.
30
 Memang ada kondisi tertentu dapat ditoleransi oleh agama untuk 
melakukan satu pelanggaran  seperti menyogok atau menandatangani kuitansi fiktif 
yaitu ketika seseorang  yang bila tidak melakukannya akan terjerumus dalam bahaya 
yang mengancam jiwa raganya (kedaan darurat) atau bila yang bersangkutan menduga 
keras akan terjerumus ke dalam kesulitan  yang luar biasa. Ini yang diistilahkan oleh al-
Qur’an dengan darurah dan haraj.31 
Suap, jika tujuannya agar hakim memutuskan perkara secara tidak benar maka 
status hukumnya adalah haram, baik bagi pemberi maupun penerima suap. Akan tetapi, 
jika tujuannya agar hakim memutuskan perkara secara benar untuk menyelesaikan 
piutang pihak pemberi suap maka motip suap ini haram bagi hakim, tetapi halal bagi 
penyuap sebab tujuannya untuk memperjuangkan hak yang mesti diterima penyuap. 
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Suap motip ini sama dengan upah bagi pemenang sayembara yang bisa menemukan 
budak yang kabur dan sama dengan upah orang yang dipercaya dalam memenangkan 
persengketaan. Akan tetapi, konon hal ini tetap diharamkan karena bisa menjerumuskan 
seorang hakim ke dalam dosa. Kedua, haiah, jika hadiah ini diberikan dari seseorang 
sebelum penunjukkan seorang hakim yang akan menangani perkaranya maka status 
hukumnya tidak diharamkan, tetapi jika diberikan setelah ditentukan hakim yang akan 
menangani perkaranya maka tetap haram. Jika hadiah itu berasal dari seseorang yang 
akan tidak ada pertengkaran antara dia dan seseorang yang ada bersama dia maka hadiah 
itu diperbolehkan tetapi makruh, dan jika hadiah itu berasal dari seseorang yang 
mempunyai persengketaan utang dengan pihak lawan maka hadiah dalam kasus ini 
hukumnya haram, baik bagi hakim maupun pemberi hadiah.
32
 
Pernyataan al-T{hariki memang sangat logis yaitu bahwa kemungkaran-
kemungkaran yang terjadi di masyarakat, apa lagi kemungkaran kolektif seperti problem 
suap menyuap merupakan salah satu bentuk korupsi di Indonesia, harus ditangani 
langsung oleh pemerintah dan bekerjasama dengan semua komponen bangsa. Sebab 
tidak mungkin individu-individu tertentu akan berusaha memberantas tradisi korupsi 
yang terjadi di hampir semua lini dan sektor kehidupan ini. Upaya pemerintah selama ini 
bukan hanya di masa reformasi bahkan sejak era orde lama dan orde baru berbagai 
peraturan dan sederet undang-undang telah bermunculan untuk berupaya memberantas 
korupsi tetapi seperti yang bisa dilihat hasilnya masih belum memuaskan. Berbagai 
perundang-undangan yang dibuat untuk menanggulangi dan memberantas korupsi di 
negeri ini sudah jauh lebih baik dan ideal bila dibandingkan dengan konsep yang masih 
merupakan doktrin hukum yang terdapat dalam kitab-kitab fiqih. Berbagai peraturan 
perundang-unmdangan merupakan bentuk konkrik dari konsep tyakzir yang ditawarkan 
oleh fiqih jinayah, yaitu sebuah sanksi hukum yang tidak dijelaskan secara tegas 
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mengenai jenis dan teknis serta tata cara pelaksanaannya dalam al-Qur’an dan hadis-






                                                          
33







Dari pembahasan tentang konsep Hadiah. Maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Hakikat  Hadiah 
Pada dasarnya  hadiah adalah salah satu sarana memperteguh kecintaan dan kasih 
sayang atau untuk menumbuhkannya. Mereka berkata: ‚Hadiah adalah semua yang 
diberikan sebagai ganti dari kecintaan dan kasih sayang yang ingin ditumbuhkan atau 
dilestarikan‛. 
Sebagian ulama mendefenisikan hadiah adalah pemberian yang diberikan tanpa 
permintan bantuan yang menjadi kompensasi pada sesuatu. Sedangkan suap adalah 
sesuatu yang diberikan dengan adanya permintaan bantuan yang menjadi kompensasi 
pada suatu urusan tertentu. Maka mereka berpendapat: ‚Hadiah adalah sesuatu yang 
diberikan dengan tanpa syarat permintaan bantuan sebagai kompensasi. 
Sebagian ulama menganggap hadiah sebagai suatu kebaikan yang serupa 
maknanya dengan hibah dan shadaqah. 
 
2. Hukum  Hadiah dalam Surat al-Naml ayat 35-36 
Berdasarkan teks ayat dalam surat al-naml ayat 35-36, hukum pemberian hadiah 
itu dilarang, jika dipahami secara tekstual ayat. Karena di dalam kisah Nabi Sulaiaman 
as, nabi menolak pemberian hadiah oleh Ratu Balqis, dikarenakan pemberian tersebut 
memilki maksud lain yaitu mengandung unsur politis   atau bisa dikatakan ada unsur suap 
di dalamnya. Oleh karena itu,  Nabi Sulaiman as menolak pemberian dari Ratu Balqis. 
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Sedangkan, jika dipahami secara kontekstual ayat, praktek pemberian hadiah 
belum bisa disimpulkan bahwa pemberian hadiah dilarang secara mutlak, karena adanya 
sebab-sebab atau alasan yang jelas oleh nabi untuk tidak menerima pemberian tersebut. 
Karena nabi menganggap bahwa pemberian itu justru dapat merugikan atau merusak 
aqidahnya dan juga bisa jadi dapat merusak sisi kenabiannya. Tetapi bisa jadi, jika nabi 
menganggap pemberian itu adalah pemberian yang ikhlas dan tidak ada maksud lain 
selain hanya ingin meningkatkan rasa sayang antara keduanya, mungkin Nabi menerima 
pemberian dari Ratu Balqis.  
Akan tetapi ada pendapat lain tentang hal ini misalnya pendapat dari Ibnu Abbas 
dan para ahli tafsir lainnya berkata, “Ratu balqis berkata kepada kaumnya, jika sulaiman 
menerima hadiah, berarti ia memposisikan dirinya sebagai raja. Oleh karena itu kalian 
harus memeranginya. Namun bila ia tidak menerima hadiah, berarti ia benar-benar Nabi. 
Oleh karena itu, kalian harus mengikutinya. Pendapat ini tidak menganggap pemberian 
itu adalah bentuk suap akan tetapi hanya menguji sisi kenabian dari Nabi Sulaiman as. 
  
3. Hukum Pemberian Hadiah secara Umum 
Praktek pemberian hadiah pada dasarnya adalah merupakan suatu tindakan yang 
mengarah kepada suatu hal yang sifatnya positif.  Hal itu berdasar pada hadis Nabi saw, 
beliau bersabda yang artinya ““Dari ‘At}a>’ ibn Abi> Muslim ‘Abdullah al-Khura>sa>ni> 
berkata, Rasulullah saw. bersabda ‚Saling berjabat tanganlah kalian karena berjabat 
tangan menghilangkan kemarahan dan saling memberi hadialah kalian kalian akan saling 
mencintai dan menghilangkan permusuhan atau percekcokan‛. Berdasarkan hadis 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa praktek pemberian hadiah harus membudaya 
dikalangan masyarakat terutama masyarakat muslim, agar saling mencintai, menyayangi 
dan dapat menghilangkan permusuhan atau percekcokan. Sebagaimana yang telah 
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dicontohkan oleh Nabi sendiri yang membudayakan praktek pemberian hadiah pada 
masanya.  
Akan tetapi nilai hadiah itu bisa berubah menjadi sesuatu hal yang sifatnya negatif 
ketika si pemberi hadiah memiliki niatan yang negatif pula. Misalnya kisah yang 
disebutkan dalam surat al-Naml ayat 35-36 yaitu kisah antara Ratu Balqis dan Nabi 
Sulaiman. Dikisahkan dalam ayat itu, nabi menolak pemberian hadiah dari ratu karena 
pemberian itu memiliki niatan yang lain (negatif).  
Hal negatif tersebut di atas adalah prilaku yang justru membudaya di negara kita 
Indonesia, terutama dikalangan para penyelenggara negara misalnya para hakim, para pegawai 
yang menangani masalah pelayanan publik dan lain-lain, telah banyak menerima suatu pemberian 
yang mengatasnamakan hadiah. Akan tetapi, sebenarnya pemberian tersebut adalah suap yang 
bertujuan untuk melancarkan suatu urusan yang sebenarnya tidak sesuai dengan mekanisme atau 
aturan yang ada. Implementasi penegakan peraturan gratifikasi ini tidak sedikit meng-
hadapi kendala karena banyak masyarakat Indonesia masih mengangap bahwa memberi 
hadiah  merupakan hal yang lumrah. Secara sosiologis, hadiah adalah sesuatu yang 
bukan saja lumrah tetapi juga berperan sangat penting dalam merekat ‘kohesi sosial’ 
dalam suatu masyarakat maupun antarmasyarakat bahkan antarbangsa. Akan tetapi, 
pemberian hadiah yang salah akan berdampak buruk pada pelaksanaan aktivitas 
pemerintahan misalnya karena pemberian  itu dapat menimbulkan  independensi 
penyelenggara negara dapat terganggu, dapat mempengaruhi objektivitas dan penilaian 
profesional penyelenggara Negara, dapat digunakan sedemikian rupa untuk 
mengaburkan terjadinya tindak pidana korupsi, 
Oleh karena itu, untuk menangani masalah itu pemerintah atau KPK telah 
membuat aturan-aturan tegas untuk meminimalisir atau menghilangkan prilaku-prilaku 
negatif seperti itu, sebagaimana yang telah tertuang dalam buku saku KPK.  
Aturan-aturan tersebut sangat memiliki relevansi dengan aturan yang telah dibuat 
oleh hukum Islam yaitu tidak boleh menerima suatu pemberian yang berhubungan atau 
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berkaitan dengan jabatan seseorang. Karena bisa jadi pemberian tersebut dapat merubah 
suatu keputusan yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena itulah, paradigma masyarakat 
tentang hukum di Indonesia adalah hukum bisa dibeli dengan uang, yang salah menjadi 
benar dan yang benar menjadi salah, hanya karena pemberian hadiah yang 
disalahgunakan.   
         
B. Saran-saran  
Pembahasan tentang Hadiah sangat luas, hanya sebagian kecil yang mampu 
penulis kumpulkan dalam kajian ini, mudah-mudahan pada masa mendatang bagi 
mereka yang berminat membahas masalah ini agar dikembangkan dan diperluas lagi 
pembahasannya dalam kajian yang lebih sempurna agar menjadi sebuah konsep yang 
praktis. Mudah-mudahan Allah menerima usaha ini sebagai sebuah amal ibadah yang 
diterima di sisi-Nya. 
Dalam penulisan skripsi ini kami rasa masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu 
kami sangat mengharapkan saran dan kritikan yang sifatnya membangun. 
 
C. Implikasi 
Dengan memahami konsep Hadiah, maka diharapkan setiap individu, kelompok  
merealisasikan dalam kehidupannya. hadiah yang dimaksud di sini adalah 
berorientasi pada hal-hal yang sifatnya positif yaitu  dengan mempergunakannya 
dengan tujuan yang baik, mencipatakan perdamaian dalam, bermasyarakat dan 
saling menghormati antar sesama mahkluk Tuhan. 
Dengan merealisasikan praktek pemberian hadiah dalam kehidupan 
bermasyarakat, diharapkan untuk mempertahankannya dan memelihara dengan baik, 




Kajian lebih lanjut tentang hadiah ini, tentu masih masih perlu ditinjau dan 
dicermati secara arif dan bijaksana, guna merumuskan suatu konsep yang lebih valid dan 
akurat, sehingga manfaatnya berguna untuk kepentingan ilmiah khusunya dalam 







Al-Qur’an al-Kari>m  
Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. V Cet. I; Mesir: al-Maktabah 
al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H. 
Abu Abd al-Rahman bin Syu’ayb al-Nasa’iy Syarh Jalaluddin al-Suyu>t}i (selanjutnya ditulis al-
Nasa’iy), Sunan al-Nasa>iy,  CD-ROM al-Maktabah al-Sya>milah, juz. 5 
Abu Abdullah Muhammad bin Isma>il bin Ibrahim bin Mughi>rah al-Ju’fiy al-Bukha>riy, al-Ja>mi’ 
al-S}ahih-S}ahih Imam al-Bukha>riy, cet 1,  t.tp : Da>r T}auq al-Najah,>, 1422 H,   
Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{ambal, Musnad Ah}mad, Juz. V, Cet. I; Beirut: 
‘A<lam al-Kutub, 1419 H./1998 M 
Abu> ‘Abdillah Ma>lik ibn Anas al-As}bah}i>, Muwat}t}a’ Ma>lik, Juz. II. Mesir: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-
‘Arabi>, t.th. 
Abu> al-H{ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki> al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XVI. Cet. I; Beirut: Muassasah 
al-Risa>lah, 1400 H./1980 M. 
Abu> al-H{asan Burha>n al-Di>n Ibra>hi>m ibn ‘Umar al-Buqa>‘i>, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t 
wa al-Suwar, Juz. XIV. al-Qa>hirah: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, t.th 
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. V. Beirut: Da>r al-
Fikr, 1423 H./2002 M.   
Abu> Hila>l al-‘Askari>, al-Furu>q al-Lugawiyah , Cet. I; Qum al-Muqaddasah: Muassasah al-Nasyr 
al-Isla>mi>, 1412 H. 
Abu> Ja‘far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz. XIX , Cet. I; 
Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1420 H./2000 M. 
Abu> Muh{ammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz. I. Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H. 
Abu> Muh{ammad al-H{usain ibn Mas‘u>d al-Bagawi>, Ma‘a>lim al-Tanzi>l, Juz. VI, Cet. IV; t.t.: Da>r 
T{ayyibah li al-Nasyr, 1417 H./1997 M 
Ah{mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz. XIX. Cet. I; Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{ilbi> 
wa Aula>duh, 1365 H./1946 M. 
Abu Qa>sim Mahmu>d bin Amru> bin Muhammad . al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, juz 5. tth, (CD-
ROOM Maktabah Syamilah) 
68 
 
Ahli Tafsir dibawah pengawasan Syaikh Syafiyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu 
Katsir, Jilid 6, Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2010 
Ahmad Must{afa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terjemahan Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer 
Aly Anshari Umar Situnggal, Terjemah Singkat Tafsir al-Maraghi Juz 19,20,21. 
Semarang: CV.Toha Putra,1993 
Ahmad Syadali dan Drs. H. Ahamad Rofi’i. Cet. III. Bandung September 2006 
Ali> ibn Muh{ammad ibn ‘Ali al-Jurja>ni>, al-Ta‘ri>fa>t , Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1405 H 
Azyumardi Azra, dkk., Ensiklopedi Islam, Juz. III, Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2005 
 Baidan Nashruddin,  Metode Penafsiran Al-Qur’an . Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002 
Departemen Pendidikan RI, Kamus Bahasa Indonesia . Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008 
Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanuddin, Ensiklopedi Makna Al-Qur’an ‚Syarah Alfa>zhul Qur’a>n‛ 
Bandung: CV. Media Fitrah Rabbani, 2012 
Ibnu A>syur, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, juz 10. tth, (CD-ROOM Maktabah Samilah) 
Ibnu Katsi>r, Tafsir Ibnu Katsi>r, terjemahan Salim Bahresy dan Said Bahresy, Terjemah Singkat 
Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 6 (Kualalumpur: Victory Agency 
Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab,  Beirut: Daru Sadir, tth 
Irfan, Nurul. Korupsi dalam Hukum Pidana Islam . Jakarta: Amzah, 2011 
Abdullah bin Ahmad bin Mahmud Hafizuddin abu Barkatu Nasafi, Madarik Tanzil wa Haqa’iq 
Ta’wil. Juz. 3 (CD-ROOM Maktabah Syamilah) 
Al-Kha>zin, Luba>b al-Ta’wi>l fi> ma’a>ni al-Tanzi>l, juz 5 tth,  (CD-ROOM Maktabah Syamilah) 
 Manan, Abdul. Etika Hakim Dalam Penyelenggaraan Peradilan.  Cet. I. 2007. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group 
Manna’ al-Qat{ht{h>an, Maba>hits\ fi ‘Ulum al-Qur’a>n. Mesir: Darul Mansyuratul Hadits\, 1973 
Muh}ammad Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Gaib, Juz. V. Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1401 
H./1981 M 
Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m. al-Qa>hirah: 
Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1364 H 




 Muhardiansyah, Doni, dkk. Buku Saku Memahami Gratifikasi, cet I. Jakarta: Komisi 
Pemberantasan Korupsi Republik Indonesia, 2010 
 Quraish, Shihab , menjawab 1001 soal keislaman yang patut anda ketahui. Cet. 5 jakarta: 
lentera hati, 2009 
 Shihab, Quraish.. Tafsir Al-Mishbah, Jilid. Jakarta : Lentera Hati, 2002 
 Shihab, Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Juz. II , Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2007 
Syaikh Muhammad Abdullah At}h-T}hawi>l, al-Hadiyyatu baina al-Halal  wal Haram, terj Wafi 
Marzuki Ammar,  Kapan Hadiah = Suap?,  Surabaya: Pustaka Yassir, 2009 
Syekh Muhammad Ghaza>li, Nahw Tafsir Maudlu>i’iyy Li Suwar al-Qur’a>n, terjemahan  Qodirun 
Nur dan Ahmad Musyafiq, Tafsir Tematik dalam al-Qur’an, cet. I. Jakarta: Penerbit  
Gaya Media Pratama, 2005 




A. Nama                           : Fikri hamdani 
B. Tempat                        : Soni 
C. Tanggal Lahir             :23 Januari 1991 
D. Orang Tua                   :Muallimin A. Khalid 
                                       Kurniati Moh. Iding 
E. Status                           : Belum Menikah 
F. Latar Belakang Pendidikan: 
1. TK Aisyiah Soni, tamat tahun 1998 
2. SD Negeri 1 Tambun, lulus tahun 2003 
3. MTs. Negeri Tambun, lulus tahun 2005 
4. SMA Negeri 2 Toli-toli, lulus tahun 2008 
G. Organisasi 
1. SIPALA  (Siswa Pencinta Alam) SMA Negeri 2 Toli-toli 
2. PMR (Palang Merah Remaja) SMA Negeri 2 Toli-toli 
3. OSIS (Organisasi Intra Sekolah) SMA Negeri 2 Toli-toli 
4. IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah) UIN Alauddin Makassar 
5. LDK (Lembaga Dakwah Kampus) Al-Jami’ UIN Alauddin Makassar 
6. HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) UIN Alauddin Makassar 
  
 
